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Orangtua sangat mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar siswa disekolah, orangtua yang 
mempunyai Sumber Daya Manusia tinggi biasanya sangat memperhatikan pola belajar anak 
untuk menunjang keberhasilan prestasinya disekolah, sama halnya dengan orang tua yang 
mempunyai Sumber Daya Manusia rendah biasanya juga mengharapkan prestasi belajar 
anaknya baik. Idealnya orang tua mengharapkan anaknya mendapatkan prestasi yang baik. 
Namun pada keyataannya ada orangtua yang sibuk dengan pekerjaannya seperti PNS dan Non 
PNS sehingga tidak banyak waktu untuk anaknya. Biasanya orangtua seperti ini yang hanya 
melimpahkan dan mempercayakan anaknya disekolah tanpa motivasi dukungan dan bimbingan 
dirumah. Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka masalah dalam 
penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui “bagaimanakah dampak profesi PNS dan Non 
PNS terhadap prestasi siswa dikelas  XII SMAN 1 Krueng Barona Jaya ?”. Penelitian ini 
merupakan penelitian lapangan (field research) dengan mengunakan metode yang bersifat 
kualitatif. Data dikumpulkan melalui dokumentasi, wawancara, observasi dan angket, 
kemudian data tersebut dianalisis melalui deskriptif kualitatif. Sebagaimana diketahui hasil 
dari angket 4.5 Apakah orangtua anda selalu mengontrol anda belajar. Siswa yang orangtuanya 
Non PNS hanya 8 orang yang menjawab selalu sedangkan PNS hanya 1 orang yang menjawab 
selalu. Dari hasil ini dapat disimpulkan orangtua yang PNS kurang mengontrol anaknya dalam 
hal belajar. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil angket 4.13 hanya 8 orang siswa yang dari 
orangtuanya Non PNS dan 1 orang yang PNS yang menjawab prestasi belajar saya sangat 
meningkat dan 4 orang siswa yang orangtuanya PNS yang menjawab prestasi belajar saya 
biasa-biasa saja. Dengan hasil jawaban siswa di atas dapat di simpulkan bahwa profesi orangtua 
sangat mempengaruhi Prestasi belajar siswa. Dari hasil rapor juga dapat dilihat bahwa yang 
memiliki nilai tertinggi adalah Non PNS. Jadi antara hasil jawaban angket dengan hasil nilai 
leger ini sama-sama menujukkan bahwa anak yang orangtua berprofesi Non PNS yang lebih 
unggul prestasi belajarnya, daripada siswa yang orangtua berprofesi PNS. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
 Orang tua merupakan contoh yang teladan bagi anak-anak mereka. Baik 
buruknya pendidikan tergantung pada pendidkan kedua orang tuanya dirumah. 
Anak merupakan anugrah yang di berikan Allah SWT sebagai titipan yang harus 
dididik dan diberlakukan selayaknya, dalam menjalankan fungsinya orang tua 
memiliki peranan yang sangat penting dalam mendidik kepribadian anak agar anak 
mampu beradaptasi dalam lingkungan dimana ia berada. 
 Pendidikan agama Islam merupakan wadah yang sangat tepat memberikan 
bimbingan, arahan bagi anak dalam membentuk kepribadian anak yang muslim 
oleh karena itu pendidikan agama Islam menjadi salah satu pendidikan yan utama 
dilingkungan keluarga. Orang tua dalam pandangan Islam mempunyai peranan 
serta tugas utama dan pertama dalam kelangsungan pendidikan anak-anaknya. 
 Pendidikan orang tua terhadap anak sangat berpengaruh dalam pembentukan 
karakter, keagamaan, watak serta kepribadian anak. Pelaksanaan pendidikan anak 
disekolah diharapkan dapat melahirkan generasi muda yang tumbuh dengan bekal 
ilmu pengetahuan dan keterampilam sebagai corak perkembangan bangsa dan 
negara dimasa yang akan datang. Oleh karena itu pembaruan dibidang pendidikan 
terjadi baik dilihat dari segi fasilitas maupun dari sistem pelaksanaan secara 
struktural.1 
                                                             
1 Hery Noer Aly dan  Munzier S, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Fisika Agung Insani, 
2003), hal. 206. 
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 Zaman yang modern seperti sekarang ini pada umumnya untuk memenuhi 
kebutuhan siswa dalam dunia pendidikan secara layak dan baik sangat sulit, hal ini 
tentunya dipengaruhi oleh profesi atau jenis mata pencaharian dan pendidikan 
orang tuanya. Ayah Ibu yang terpelajar dan ada pula yang kurang pengetahuannya, 
ada keluarga yang terpelajar dan ada pula yang kurang pengetahuannya, ada 
keluarga yang mempunyai cita-cita tinggi bagi anak-anaknya, ada pula yang  biasa 
saja, hal ini tidak terlepas dari dukungan orang tua. Suasana dan keadaan keluarga 
yang  bermacam-macam itu mau tidak mau turut menentukan bagaimana dan 
sampai dimana belajar dialami dan dicapai oleh anak-anak termasuk ada tidaknya 
atau tersedia tidaknya fasilitas-fasilitas yang diperlukan dalam belajar turut 
memegang peranan penting pula. 
 Profesi orang tua sangat mempengaruhi keberhasilan prestasi belajar siswa 
disekolah, karena orang tua mempunyai SDM (Sumber Daya Manusia) tinggi 
biasanya sangat memperhatikan pola belajar anaknya untuk menunjang 
keberhasilan prestasinya disekolah, sedangkan untuk yang mempunyai SDM 
(Sumber Daya Manusia) rendah biasanya kurang memperhatikan pola belajar 
anaknya dirumah karena kesibukannya sendiri maupun masa bodoh dengan prestasi 
belajar anaknya. Biasanya orang tua seperti ini yang hanya melimpahkan dan 
mempercayakan anaknya disekolah tanpa motivasi dukungan dan bimbingan 
dirumah. 
 Selain itu keutuhan orang tua (ayah dan ibu) dalam sebuah keluarga sangat 
dibutuhkan dalam membantu anak untuk memiliki dan mengembangkan dasar-
dasar displin diri, dengan terbentuknya dasar displin diri pada anak akan membuat 
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displin dalam belajar, disiplin dalam peraturan orang tua, dan disiplin dalam segala 
hal. Bukan hanya disiplin dalam lingkup keluarga saja, namun juga dilingkup 
sekolah maupun masyarakat. Hal ini bisa menunjang dan meningkatkan prestasi 
belajar anak disekolah. 
 Orang tua yang tidak memiliki pendidikan tinggi juga menginginkan anaknya 
memiliki pendidikan yang lebih tinggi darinya apalagi orang tua memiliki 
pendidikan yang lebih tinggi darinya. Hal ini sesuai dengan pendapat Ki Hajar 
Dewantara “bahwa seberapa keadaan tingkat pendidikan orang tua menginginkan 
anaknya lebih tinggi pendidikan dibandingkan dirinya”.2 Sekolah SMAN 1 Krueng 
Barona Jaya, Kecamatan Barona Jaya, Kabupaten Aceh Besar. Secara umum 
disekolah tersebut orang tua siswa memiliki pekerjaan Non PNS “Bukan Pegawai 
Negeri Sipil”. Pekerjaan tersebut tidak memiliki jadwal kerja tetap. Sedangkan 
orang tua siswa yang memiliki pekerjaan PNS “Pegawai Negeri Sipil” memiliki 
jadwal kerja yang tetap. 
 Lemahnya ekonomi keluarga juga karena banyak jumlah anggota keluarga 
yang menyebabkan kepala keluarga menjadi sibuk untuk mencukupi keperluan 
keluarga dan juga kurangnya perhatian orang tua terhadap pendidikan anak-
anaknya. Seperti orang tua yang jarang menanyakan anaknya tentang kegiatan 
sekolah, berapa hasil nilai yang diperoleh dari mata pelajaran yang telah diikuti. 
Dengan demikian profesi orang tua sangat berpengaruh terhadap prestasi belajar 
siswa disekolah. Jadi berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti 
                                                             
2 Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berwawasan  Gender, (Malang: UIN-Malang Press 
2008), hal. 140.  
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melakukan penelitian dengan judul Pengaruh Profesi Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa (Studi Kasus: SMAN 1 Krueng Barona Jaya, 
Kecamatan Barona Jaya, Aceh Besar). 
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
masalah dalam penelitian ini dirumuskan untuk mengetahui “bagaimanakah 
dampak profesi PNS dan Non PNS terhadap prestasi belajar siswa dikelas  XII 
SMAN 1 Krueng Barona Jaya ?” 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini sebagai dasar meningkatkan pengetahuan dan untuk 
mengungkapkan hal-hal yang perlu diketahui dalam penelitian. Penelitian ini 
memiliki tujuan “untuk mengetahui dampak profesi orang tua terhadap prestasi 
belajar siswa yang orang tuanya PNS dengan prestasi siswa yang orang tuanya Non 
PNS di SMAN 1 Krueng Barona Jaya” 
D. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis merupakan asumsi atau dugaan sementara yang harus diuji lagi 
kebenarannya.3 Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “ 
Prestasi siswa yang orang tuanya  PNS lebih baik daripada prestasi siswa yang 
orang tuanya Non PNS” 
E. Manfaat Penelitian 
 Hasil penelitian ini dapat diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
                                                             
3 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet, 6, (Bandung:Alfabeta, 2008 ), hal. 96. 
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a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pengetahuan teoritis untuk 
pengembangan penelitian sejenis pada masa yang akan datang. 
b. Sebagai bahan pustaka bagi mahasiswa Falkutas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam  Negeri Ar-Raniry 
2. Manfaat Praktis 
a. bagi jurusan pendidikan agama Islam, dapat memberikan informasi 
tentang pengaruh Profesi orang tua terhadap Prestasi belajar siswa. 
b. Bagi mahasiswa, sebagai bahan masukan kepada mahasiswa agar 
mengetahui pengaruh profesi orang tua terhadap prestasi belajar 
siswa. 
c. Bagi Peneliti, dapat memperoleh dan menambah wawasan, 
pengetahuan serta keterampilan dalam penelitian.  
F. Defenisi Operasional 
Untuk menghindari kesalahan pahaman memberikan penafsiran serta 
memudahkan dalam memehami maksud dari judul skripsi ini, maka terlebih dahulu 
perlu peneliti menegaskan arti dari istilah-istilah yang terdapat dalam judul skripsi 
tersebut sebagai berikut: 
1. Profesi 
Kata ‘Profesi’ sudah sangat sering digunakan dalam berbagai bidang area, 
namun pengertian seringkali keliru dan berbeda antara masing-masing orang. 
Untuk memperoleh pengertian yang sama, akan dibahas beberapa pengertian yang 
sama, akan dibahas beberapa pengertian profesi dengan mengutip pendapat dari 
beberapa ahli berikut. 
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a. Woman, B.B., dalam Dictionary Of Behavioral Science, Weighley, 
E.S, menyatakan bahwa: 
‘Profesi’ adalah pekerjaan/jabatan yang membutuhkan pendidikan 
umum dan khusus di tingkat tinggi, yang biasanya memiliki kode 
etik guna menjelaskan peranan yang harus dimainkan oleh profesi 
tersebut dalam masyarakat. 
b. Grace L. Stumpf, dalam Journal Of American Dietetics     
Association, Vol. 65 No. 2 : 
‘Profesi’ adalah suatu pekerjaan yang membutuhkan kecapakan, 
kemampuan, dan bekerja dengan menggunakan kecerdasan dan 
intelektual serta memerlukan sifat kerja yang beragam. 
c.  Howard Stephenson dam Hand Book of Public Relation: 
‘Profession is the practice of skill art or service based on trainning a 
body of knowledge and adherence to agree on standars of ethics’. 
 (Suatu Praktik seni dan pelayan terampil yang didasarkan latihan, 
pengetahuan, dan berdedikasi sesuai dengan norma-norma dan 
etika). 
d. Kamus Besar Bahasa Indonesia, Purwadaminta, pada halaman 702 
menyatakan: 
‘Profesi’ adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan 
keahlihan (Keterampilan, kejuruan) tertentu. 
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 Dari uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa profesi memang berkaitan erat 
dengan bidang atau jenis pekerjaan yang dilandasi pendidikan keahlihan, sehingga 
atau jasa pada masyarakat dengan sendirinya dapat disebut profesi. 
 Ciri-ciri yang menandai suatu Profesi adalah: 
a. Menekankan pada teknik intelektual dalam melaksanakan layanan. 
b. Memerlukan latihan-latihan khusus dalam masa relatif panjang. 
c. Para anggota mempunyai otonomi yang luas dalam melaksanakan 
keahliannya. 
d. Menekankan pada pengabdian daripada keuntungan ekonomi. 
e. Mempunyai kode etik yang jelas bagi para anggotanya. 
f. Mempunyai kode etik yang jelas bagi para anggotanya. 
g. Adanya pengakuan masyarakat sebagai profesi. 
h. Adanya perhatian yang profesional terhadap pelaksanaan profesi 
(ada saksi, perlu lisensi, dan sebagainya). 
i. Mempunyai hubungan dengan profesi lain. 
 Orang-orang yang memiliki profesi sama biasanya membentuk suatu wadah 
atau himpunan profesi. Tujuan pokok dibentuknya himpunan tersebut adalah: 
1. Untuk menjamin dan melindungi kepentingan anggota dalam hubungan 
satu sama lain, misalnya dengan klien, dengan organisasi profesi lain, 
dengan masyarakat luas. 
2. Untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan dalam bidang keahlian 
yang sama. 
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3. Untuk menjaga  dan menjamin mutu layanan dengan menetapkan standar 
profesional yang akan meningkatkan kemampuan profesi tersebut.4 
Setiap orang yang memiliki profesi tetap dan menjalankannya begitu lama 
dan mempunyai bakat dalam hal profesi dan mendapatkan penghasilan dari profesi 
tersebut. Maka orang tersebut dianggap berprofesi dalam bidangnya. 
2. Orang Tua 
 Orang tua adalah ayah atau ibu kandung, atau orang yang dianggap orang tua 
atau yang dituakan (cerdik, pandai, ahli dan sebagainya) atau orang-orang yang 
dihormati dan disegani dikampung. Dengan demikian dapat  dikatakan orang tua 
adalah ayah dan ibu atau anggota masyarakat secara keseluruhan.5 Dapat 
disimpulkan orang tua yang paling pertama berpengaruh terhadap perkembangan 
anak karena dari orang tualah anak dididik, dirawat serta diberikan kasih sayang. 
3. Pretasi Belajar 
 Prestasi belajar adalah kemampuan seorang siswa yang diukur dengan tingkat 
penilaian masing-masing mata pelajaran disekolah. Tingkat kemampuan belajar 
seorang anak akan mempengaruhi terhadap prestasi belajar di sekolah.6 Hal tersebut 
karena prestasi belajar seseorang akan meningkat apabila adanya bimbingam dan 
arahan dari orang tua. 
 
                                                             
4 Bachyar Bakri Annasari Mustafa, Etika dan Profesi Gizi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2010), 
hal. 31-32. 
5 Abuddin Nata dan Fauzan, Pendidikan Dalam Perspektif Hadits, Cet, 1, (Jakarta:UIN 
Jakarta Press, 2005), hal. 233. 
6 Muhammad Rasyid Dimas, Anak dan Prestasi Pendidikan. (Jakarta: Robbani Press, 2004), 
hal. 22. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
A. Faktor-Faktor yang  Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Secara global, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat kita 
bedakan menjadi dua macam, yaitu : 
1. Faktor internal (faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa. 
2. Faktor eksternal ( faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan di 
sekitar siswa. 
Faktor-faktor diatas sering saling berkaitan dan mempengaruhi satu sama 
lain. 
1. faktor Internal Siswa 
Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek, yakni 
aspek fisiologis (yang bersifat jasmani) dan aspek psikologis (yang bersifat 
rohaniah). 
a. Aspek Fisiologis 
Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 
kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya, dapat mempengaruhi semangat 
dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh yang lemah, 
apalagi jika disertai pusing-pusing kepala misalnya, dapat menurunkan kualitas 
ranah cipta (kognitif) sehingga materi yang dipelajarinya pun kurang atau tidak 
berkelas. Untuk mempersiapkan tonus jasmani agar tetap bugar, siswa sangat 
dianjurkan memilih pola istirahat dan olah raga ringan dan sedapat mungkin 
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terjadwal secara tetap dan berkesinambungan. Hal ini penting sebab perubahan pola 
makan-minum dan istirahat akan menimbulkan reaksi tonus yang negatif dan 
merugikan semangat mental itu sendiri. 
Kondisi organ-organ khusus siswa, seperti tingkat kesehatan indera 
pendengar dan penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuaan siswa dalam 
menyerap item-item informasi yang bersifat echoic dan econic (gema dan citra). 
Akibat negatif selanjutnya adalah terhambat proses informasi yang dilakukan oleh 
sistem memori siswa tersebut. 
b. Aspek Psikologis 
Banyak faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat mempengaruhi 
kuantitas dan kualitas perolehan pelajaran siswa. Namun , diantara faktor-faktor 
rohaniah siswa yang padat umumnya dipandang lebih esensial itu adalah sebagai 
berikut: 1) tingkat kecerdasan/inteligensi siswa; 2) sikap siswa; 3) bakat siswa; 4) 
minat siswa; 5) motivasi siswa. 
1) Inteligensi siswa  
Inteligensi pada umumnya dapat diartikan sebagai kemampuan psio-fisik 
untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan lingkungan dengan cara 
yang tepat. Jadi, inteligensi sebenarnya  bukan kualitas otak saja, melainkan juga 
kualitas organ-organ tubuh lainnya. akan tetapi, memang harus diakui bahwa peran 
otak dalam hubungannya dengan inteligensi manusia lebih menonjol daripada  
peran organ-organ tubuh lainnya, lantaran otak merupakan “menara pengontrol” 
hampir seluruh aktivitas manusia. 
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Tingkat kecerdasan atau inteligensi (IQ) siswa tak dapat diragukan lagi sangat 
menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. Ini bermakna, semakin tinggi 
kemampuan inteligensi sorang siswa maka semakin besar peluangnya untuk meraih 
sukses. Sebaliknya, semakin kecil peluangnya untuk memperoleh sukes. 
2) Sikap Siswa 
Sikap siswa adalah gejala internal yang berdemensi afektif berupa 
kecenderungan untuk mereaksi atau merespon (resposes tendecy) dengan cara yang 
relatif tetap terhadap objek orang, barang, dan sebagainya, baik secara positif 
maupun negatif. Sikap (attude) siswa yang positif, terutama kepada anda dan mata 
pelajaran yang anda sajikan merupakan pertanda awal yang baik bagi proses siswa 
tersebut sebaliknya, sikap negatif siswa terhadap anda dan mata pelajaran anda, 
apalagi jika diiringi kepada anada atau kepada mata pelajaran anada dapat 
menimbulkan kesulitan belajar siswa tersebut. 
3) Bakat Siswa 
Siswa umum, bakat (aptitude) adalah kemampuan potensial yang dimiliki 
seseorang untuk mencapai keberhasilan pada masa yang akan datang. Dengan 
demikian, sebetulnya dengan demikian, sebetulnya setiap orang pasti memiliki 
bakat dalam arti berpotensi untuk mencapai prestasi sampai ke tingkat tertentu 
sesuai dengan kapasitas masing-masing. Jadi, secara global bakat itu mirip dengan 
inteligensi. Itulah sebabnya seorang anak yang berinteligensi sangat cerdas 
(superior) atau cerdas luar biasa (ver superior) disebut juga sebagai talented child, 
yakni anak berbakat. 
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4) Minat Siswa 
Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan kegairahan 
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat tidak termasuk 
istilah populer dalam psikologis karena ketergantungannya yang banyak pada 
faktor-faktor internal lainnya seperti: pemusatan perhatian, keingitahuan, motivasi 
dan kebutuhan. Namun terlepas dari masalah populer atau tidak, minat seperti yang 
dipahami dan dipakai hasil belajar siswa dalam bidang studi-studi tertentu. 
Umpamanya, seorang siswa yang menaruh minat besar terhadap matematika akan 
memusatkan perhatiannya lebih banyak daripada siswa lainnya. kemudian, karena 
pemusatan perhatian yang intensif terhadap materi itulah yang memungkinkan 
siswa tadi belajar lebih giat dan akhirnya mencapai prestasi yang diinginkan. 
5) Motivasi Siswa 
Pengertian dasar motivasi ialah keadaan internal organisme baik manusia 
ataupun hewan yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Dalam pengertian ini. 
Motivasi berarti pemasok daya (energizer) untuk bertingkah laku secara terarah. 
Dalam perkembangan selanjutnya, motivasi dibedakan menjadai dua macam, 1) 
motivasi intrinsik; 2) motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah hal dan keadaan 
yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya melakukan 
tindakan belajar. Termasuk dalam motivasi intrinsik siswa adalah perasaan 
menyenangi materi dan kebutuhannya terhadap materi tersebut, misalnya untuk 
kehidupan masa depan siswa yang bersangkutan. 
Adapun motivasi ekstrinsik adalah hal dan keadaan yang datang dari luar 
individu yang siswa yang juga mendorongnya untuk melakukan kegiatan belajar. 
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Pujian dan hadiah, peraturan / tata tertib sekolah, suri teladan orang tua, guru dan 
seterusnya merupakan contoh-contoh konkret motivasi ekstrinsik yang dapat 
menolong siswa untuk belajar. Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang 
bersifat internal maupun yang bersifat eksternal, akan menyebabkan kurang 
bersemangatnya siswa dalam melakukan proses pembelajaran materi-materi 
pelajaran baik disekolah maupun dirumah.1 
Faktor-faktor tersebut banyak terjadi pada diri siswa masing-masing sehingga 
orang yang terdekat siswa harus paham kemauan siswa tersebut, agar tidak ada 
hamabatan dalam proses belajar. 
2. Faktor Eksternal Siswa 
Seperti faktor internal siswa, faktor eksternal siswa juga terdiri atas dua 
macam yakni: faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan nonsosial. 
a. Lingkungan Sosial 
Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, para staf administrasi, dan 
teman-teman sekelas dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. Para 
guru yang selalu menunjukan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan 
suri teladan yang baik dan rajin khususnya dalam hal belajar, misalnya rajin 
membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya dorong yang positif bagi kegiatan 
belajar siswa. 
Selanjutnya, yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 
tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan siswa tersebut. 
                                                             
1 Sumadi  Suryabrata, Psikologi Pendidikan,  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2011), hal. 
233.   
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Kondisi masyarakat dilingkungan kumuh yang serba kekurangan dan anak-anak 
penganggur, mislanya akan sangat mempengaruhi aktivitas belajar siswa. Paling 
tidak, siswa tersebut akan menemukan kesulitan ketika memerlukan teman belajar 
atau berdiskusi atau meminjam alat-alat belajar tertenu yang kebetulan belum 
dimilikinya. 
Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan belajar ialah 
orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, praktik pengelolaan 
keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga, (letak rumah), semuanya 
dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan belajar dan hasil yang 
dicapai oleh siswa. Contoh: kebiasan yang diterapkan orang tua siswa dalam 
mengelola keluarga (family management practices) yang keliru, seperti kelalain 
orang tua dalam monitor kegiatan anak, dapat menimbulkan dampak lebih buruk 
lagi. Dalam hal ini, bukan saja anak tidak mau belajar melainkan juga ia cenderung 
berperilaku menyimpang, terutama perilaku menyimpang yang berat serperti 
antisosial. 
b. Lingkungan Nonsosial 
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung sekolah dan 
letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-faktor ini 
dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 
Contoh, kondisi rumah yang sempit dan berantakan serta perkampungan yang 
terlalu padat dan tak memiliki sarana umum untuk kegiatan remaja (seperti 
lapangan voli) akan mendorong siswa untuk berkeliaran ke tempat-tempat yang 
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sebenarnya tak pantas dikunjungi. Kondisi rumah dan perkampungan seperti itu 
jelas berpengaruh buruk terhadap kegiatan belajar siswa. 
Khusus mengenai waktu yang disenangi untuk belajar (study time preference) 
seperti pagi atau sore hari, seorang ahli bernama J.  Biggers (1980) berpendapat 
bahwa belajar pada pagi hari lebih efektif daripada belajar pada waktu-waktu 
lainnya. Namun, menurut penelitian beberapa ahli secara mutlak, tetapi bergantung 
pada pilhan waktu yang cocok dengan kesiapan siagaan siswa. Diantara siswa ada 
yang siap belajar pada pagi hari, ada pula yang pada sore hari, bahkan tengah 
malam. Perbedaan anatara waktu dan kesiapan belajar inilah yang menimbulkan 
perbedaan study time preference antara seorang siswa dengan siswa lainnya.2 
Dalam hal ini baik atau buruknya lingkungan sosial atau lingkungan nonsosial dapat 
mempengaruhi pembentukan karakter siswa dan prestasi belajar siswa. 
B. Hubungan antara Sekolah dengan Keluaraga bagi Individu 
Pemahaman tentang hubungan timbal balik antara individu dengan keluarga 
bagi individu tidak terlepas penjelasan bagaimana individu bergaul didalam 
lingkungan keluarga, pergaulan dilingkungan sekolah dan berpengaruh lingkungan 
keluarga terhadap individu. 
1. Pergaulan di Keluarga 
Pada umumnya, keluarag terdiri dari ayah, ibu dan anak dimasing-masing 
anggota keluarga tersebut saling mempengaruhi, saling membutuhkan, semua 
mengembangkan hubungan intensif antar anggota keluarga. Anak membutuhkan 
                                                             
2 Muhibbin Syah, Psikologis Pendidikan, Cet, 18, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2013), hal. 
132-138.  
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pakaian, makanan dan bimbingan dari orang tua dan sebaliknya orang tua 
membutuhkan rasa kebahagia dengan kelahiran anak. Ketika anak tumbuh dewasa 
maka dibutuhkan tenaga dan pikirannya untuk membantu orang tua, lebih-lebih bila 
orang tua makin tidak berdaya karena usia yang sudah lanjut. 
Orang tua mempunyai peranan pertama dan utama bagi anak-anaknya selama 
anak belum dewasa dan mampu berdiri sendiri. Untuk membawa anak kepada 
kedewasaan, maka orang tua harus memberi teladan yang baik karena anak suka 
mengimitasi kepada orang yang lebih tua atau orang tuanya. Fungsi orang tua 
terbagi menjadi 3 cabang fungsionil yaitu: (1) fungsi ke-Tuhanan (orang diberi 
kepercayaan oleh Tuhan untuk tidak menyia-yiakan anak); (2) fungsi sosial (orang 
tua mengemban amanat masyarakat, dengan harapan dapat mendidik anak agar 
berguna untuk kepentingan masyarakat); dan (3) fungsi ekonomis (orang tua dapat 
menjadikan anak sebagai tenaga kerja yang produktif, yang menghasilkan secara 
ekonomis). 
2. Pergaulan di Sekolah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, terdiri dari pendidik dan anak 
didik. Antara mereka telah terjadi hubungan yang berlapis-lapis, baik antara murid 
dengan guru, murid dengan sesama murid serta murid dengan warga sekolah 
lainnya. Guru-guru sebagai pendidik, dengan wibawanya dalam pergaulan 
membawa murid sebagai anak didik ke arah kedewasaan. 
Memanfaatkan pergaulan sehari-hari dalam pendidikan sekolah adlah cara 
yang paling baik dan efektif  dalam pembentukan pribadi dan dengan cara ini pula, 
maka hilanglah jurang pemisah anatara guru dan anak didik, hubungan murid 
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dengan murid juga menunjukan suasana yang edukatif. Sesama murid saling 
berkawan, berolahraga bersama dengan ketentuan-kentuan yang berlaku, saling 
mengajak dan diajak, saling bercerita, saling mendisiplinkan diri agar tidak 
menyinggung perasaan teman sepergaulannya. 
3. Pengaruh Keluarga-Sekolah terhadap Individu 
Sosialisasi individu mengidentifikasi dirinya sesuai dengan perkembangan 
fisik dan emosinya untuk diarahkan pada hubungan keselarasan dengan lingkungan 
eksternalnya. Sering dengan perkembangan fisik biologisnya individu mendapat 
perlakuan yang sangat intensif untuk mengembangkan fungsi-fungsi fisik serta 
kemampuan-kemampuan mental etis yang paling mendasar dari keluarga. Melalui 
segala aktivitas yang tercakup dalam lingkungan keluarga selain individu 
menyesuaikan perkembangan fisik sesuai dengan perjalanan usianya, maka tiap 
fase-fase usia yang dilalui individu telah mendapat bekal-bekal mendasar untuk 
mengembangkannya setelah ia benar-benar merasa memiliki kepribadian secara 
dewasa. Selain dari keluarga, dalam  perkembangan umur dan mentalnya individu 
mendapat pengaruh dari sekolah dan dari masyarakat. 
Dalam perkembangan yang lebih lanjut ketika sang individu sudah cukup 
memeiliki kemampuan untuk melangsungkan aktivitas-aktivitas mendasar sebagai 
manusia. Kemampuan untuk melangsungkan aktivitas-aktivitas mendasar sebagai 
manusia. Kemudian anak memasuki  suatu wilayah kehidupan sekolah. Di dalam 
sekolah perkembangan kemampuan tidak terbatas pada akomodasi kemampuan-
kemampuan mendasar semata. Namun disitu juga telah terbina suatu ruang 
18 
 
sosialisasi yang lebih luas dengan memiliki perangkat-perangkat yang cukup.3 
Pergaulan antara orang tua terhadap anak dan anak itu sendiri dengan anggota 
keluarga yang lain di dalam lingkungan keluarga, sama halnya anak telah 
dihadapkan pada suatu kehidupan yang interaktif. Antara mereka telah terjadi 
hubungan yang berlapis-lapis, baik antara murid dengan guru, murid dengan 
sesama murid serta murid dengan warga sekolah. 
C. Pengaruh Kesibukan Orang Tua Terhadap Anak 
Orang tua hendaklah memilih waktu yang tepat untuk mengarahkan anak. hal 
tersebut berpengaruh pada respon yang ditunjukkan anak . Memilih waktu yang 
tepat memudahkan orang tua dalam menanamkan pendidikan pada anak-anaknya. 
Pada waktu yang tepat dimana kondisi anak tenang dan ceria maka hal tersebut 
membuat anak siap diarahkan. Begitu jiwa anak tidak merasa keberatan saat 
menerima pengarahan, tujuan yang ingin dicapai orang tua pun akhirnya terealisasi 
dengan baik. Dalam mendidik seorang anak waktu bersama orang tua adalah sebuah 
hadiah terbesar yang dibutuhkan oleh semua anak. Dalam mendidik anak orang tua 
harus menyediakan waktu khusus terutama seorang Ibu. Tidak lain seorang ibu 
adalah madrasah pertama bagi anak-anaknya. Namun, seiring dengan 
perkembangan zaman , realitanya orang tua sekarang lebih menyibukkan diri dalam 
pekerjaannya. Ketika Seorang Ayah dan ibu kedua-duanya bekerja maka anak akan 
merasakan kehilangan perhatian dan rasa kasih sayangnya dari orang tuanya. 
Sesibuk apapun seorang ibu haruslah menyediakan waktu untuk anaknya. 
Meluangkan waktu untuk bercanda berdua, meminangnya dengan kasih sayang 
                                                             
3  Nanang Purwanto, Pengantar Pendidikan, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), hal. 111. 
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serta mendekap dan menciumnya dengan lautan cinta dan kemesraan. Nuansa 
tersebut haruslah dihadirkan setiap saat oleh sang ibu pada anaknya. Karena hal 
inilah yang akan mengokohkan tali kasih seorang anak pada ibunya.4 Demi 
tercapainya perkembangan seorang anak, ibu memiliki peran penting dalam 
pembinaan karakter dan juga pendidikannya, karna pada dasarnya seorang ibu 
adalah madrasah pertama bagi anaknya, jadi dari ibulah seorang anak dapat 
mengenal banyak hal. 
Orang tua sangat berperan penting dalam pembentukan kepribadian anak. 
Pendidikan yang baik dalam keluarga akan berperan penting terhadap 
perkembangan kepribadian anak. Namun, masalah yang dihadapi oleh keluarga 
sekarang ini kebanyakan disebabkan oleh kesibukan-kesibukan orang tua. Orang 
tua yang memiliki pekerjaan seringkali terikat dengan tuntutan jam kerja yang 
sangat padat sehingga tidak adanya waktu untuk memperhatikan anak selain itu, 
orang tua yang memiliki perkerjaan informal, biasanya harus bekerja lebih giat 
untuk memenuhi kebutuhan keluarga, apalagi dengan meningkatnya persaingan 
dalam dunia usaha seperti sekarang ini. Sehingga waktu orang tua semakin sedikit 
untuk mendidik dan memperhatikan anak akibatnya komunikasi antara orang tua 
dengan anak berkurang.5 Orang tua yang tidak bekerja diluar rumah biasanya 
mempunyai banyak waktu dalam mengasuh anak. Lain  halnya dengan orang tua 
yang bekerja terkadang mereka tidak mempunyai waktu untuk membimbing anak. 
 
                                                             
4 Syaikh Ahmad Farid, Pendidikan Bebasis Metode Ahlus Sunnah, (Surabaya: Pustaka Elba, 
2011), hal. 15. 
5 Yudrik Jahja, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Kencana, 2011), hal. 193-194. 
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D. Pola Asuh  
1. Pengertian Pola Asuh 
Pola asuh orang tua adalah pola perilaku yang diterapkan pada anak dan 
bersifat relatif konsisten dari waktu ke waktu. Pola  prilaku ini dapat dirasakan oleh 
anak, baik dari segi negatif dan positif.6 Setiap orang tua mempunyai tugas dan 
tanggung jawab yang harus dipenuhi dalam mengasuh dan merawat anak-anaknya. 
Tugas dan tanggung jawab tersebut tidak berhenti tetapi akan berlangsung secara 
terus menerus hingga anak-anak tumbuh dewasa dan mandiri. Dibutuhkan adanya 
keterlibatan orang tua baik secara langsung maupun tidak langsung dalam 
mengasuh, merawat maupun memberikan kasih sayang terhadap anak-anak, 
sehingga anak-anak dapat tumbuh dan berkembang dengan baik secara fisik, 
kepribadian, emosional dan intelektual. 
Perkembangan diri anak sangat dipengaruhi pola asuh yang diharapkan oleh 
orang tua. Baik pada orang tua yang bekerja maupun orang tua yang tidak bekerja 
akan memberi pengaruh secara bermakna terhadap perkembangan diri anaknya.7 
Setiap cara pengasuhan orang tua yang dibina kepada anak, semua itu tergantung 
pada orang tua, bagaimana orang tua menginginkan anaknya, maka dari itu orang 
tua harus mempunyai bekal untuk mendidik anak. 
 
 
                                                             
6 Syaiful Bahri Djamarah, Pola Komunikasi Orang tua dan Anak dalam Keluarga (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2004), hal. 26. 
7 Abu Ahmadi dan Munawar Sholeh, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), 
hal. 167. 
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2. Macam-macam Pola Asuh Orang Tua 
a. Pola asuh demokratis  
Pola asuh demokratis adalah pola asuh yang memprioritaskan kepentingan 
anak, akan tetapi tidak ragu-ragu mengendalikan mereka orang tua dengan pola 
asuh bersikap rasional, selalu mendasari tindakkan pada rasio atau pemikiran-
pemikiran. Orang tua tipe ini juga bersikap realistik terhadap kemampuan anak, 
tidak berharap berlebihan yang melampaui kemampuan anak. Selain itu orang tua 
memberikan kebebasan kepada anak untuk memilih dan melakukan sesuatu 
tindakan dan pendekatannya kepada anak bersifat hangat. Hak dan kewajiban orang 
tua dan anak adalah sama dalam arti saling melengkapi anak dilatih untuk 
bertanggung jawabdan menentukan perilaku sendiri agar dapat disiplin. 
Dalam menanamkan disiplin kepada anak, orang tua yang menerapkan pola 
asuh demokratis memperlihatkan dan menghargai kebebasan yang tidak mutlak, 
dengan bimbingan yang penuh pengertian antara anak dan orang tua, memberi 
penjelasan secara rasional dan objektif jika keinginan dan pendapat anak tidak 
sesuai. Dalam pola asuh ini, anak tumbuh rasa tanggung jawab, mampu bertindak 
sesuai dengan norma yang ada. 
b. Pola asuh permisif  
Pola asuh permisif adalah jenis pola mengasuh anak yang cuek terhadap anak. 
Orang tua memberikan kebebasan sebanyak mungkin pada anak untuk mengatur 
dirinya. Biasanya pola pengasuhan anak oleh orang tua semacam ini diakibatkan 
oleh orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaan, kesibukan atau urusan lain yang 
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akhirnya lupa untuk mendidik dan mengasuh anak dengan baik. Dengan begitu 
anak hanya diberi materi atau harta saja.  
Anak yang diasuh orang tuanya dengan metode semacam ini nantinya bisa 
berkembang menjadi anak yang kurang perhatian, merasa tidak berarti, rendah diri, 
nakal, memiliki kemampuan sosialisasi yang buruk, kontrol diri buruk, salah 
bergaul, kurang menghargai orang lain, dan lain sebagainya baik ketika kecil 
maupun sudah dewasa. bahwa orang tua yang menerapkan pola asuh permissif 
memperlihatkan ciri-ciri sebagai berikut: orang tua cenderung memberikan 
kebebasan penuh pada anak tanpa ada batasan dan aturan dari orang tua, tidak 
adanya hadiah ataupun pujian meski anak berperilaku sosial baik, tidak adanya 
hukuman meski anak melanggar peraturan. 
c. Pola asuh Otoriter    
Pola asuh ini cenderung menetapkan standar yang mutlak harus dituruti, 
biasanya diikuti dengan ancaman-ancaman. Orang tua tipe ini bersikap tegas, 
memaksa, memerintah, menghukum dan cenderung mengekang keinginan anak. 
Hukuman mental dan fisik akan sering diterima oleh anak-anak dengan alasan agar 
anak terus tetap patuh dan disiplin serta menghormati orang tua yang telah 
membesarkannya. Apabila anak tidak mau melakukan apa yang dikatakan oleh 
orang tua, maka orang tua tipe ini tidak segan-segan menghukum sianak. Terlebih 
lagi orang tua tipe ini tidak mengenal kompromi dan dalam komunikasi biasanya 
bersifat satu arah. Hal ini dapat menyebabkan anak kurang inisiatif, cenderung ragu, 
dan mudah gugup. Oleh karena itu, anak yang sering mendapatkan hukuman 
menjadi tidak disiplin dan nakal. 
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Pola asuh otoriter yaitu pola asuh di mana orang tua menerapkan aturan dan 
batasan yang mutlak harus ditaati, tanpa memberi kesempatan pada anak untuk 
berpendapat, jika anak tidak mematuhi akan diancam dan dihukum. Pola asuh 
otoriter ini dapat menimbulkan akibat hilangnya kebebasan pada anak, inisiatif dan 
aktivitasnya menjadi kurang, sehingga anak menjadi tidak percaya diri pada 
kemampuannya.8 Pola asuh yang otoriter akan merusak psikologis, anak menjadi 
akan tetapi memiliki karakter yang buruk dan anak tersebut akan lebih banyak 
memendam rasa sakit hatinya yang berdampak akan melampiaskan emosi dengan 
beragam macam cara. 
E. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua  
Sikap, kebiasaan dan pola perilaku yang dibentuk selama tahun pertama, 
sangat menentukan seberapa jauh individu-individu berhasil menyesuaikan diri 
dalam kehidupan ketika mereka bertambah tua. Kenyataan tersebut menunjukkan 
pentingnya dasar-dasar yang diberikan orang tua pada anaknya pada masa kanak-
kanak. Dasar-dasar tersebutlah yang akan dibawa sampai masa tua.  
Tidak dapat dipungkiri kesempatan pertama bagi anak untuk mengenal dunia 
sosialnya adalah dalam keluarga. Di dalam keluarga untuk pertama kalinya anak 
mengenal aturan tentang apa yang baik dan tidak baik. Oleh karena itu, orang tua 
harus bisa memberikan pendidikan dasar yang baik kepada anak-anaknya agar 
nantinya bisa berkembang dengan baik.  
                                                             
8 Sugihartono. Psikologi Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press, 2007), hal. 76. 
 
24 
 
Kenyataan yang terjadi pada masa sekarang adalah berkurangnya perhatian 
orang tua terhadap anaknya karena keduanya sama-sama bekerja. Hal tersebut 
mengakibatkan terbatasnya interaksi orang tua dengan anaknya. Keadaan ini 
biasanya terjadi pada keluarga-keluarga muda yang semuanya bekerja.  
Anak-anak kurang mendapatkan perhatian dan kasih sayang dari orang tua 
karena keduanya sama-sama sibuk dengan pekerjaannya masing masing. 
Sedangkan anak pada usia ini sangat mambutuhkan perhatian lebih dari orang tua 
terutama untuk perkembangan kepribadian. Anak yang ditinggal orang tuanya dan 
hanya tinggal dengan seorang pengasuh yang dibayar orang tua untuk menjaga dan 
mengasuh, belum tentu anak mendapatkan pengasuhan yang baik sesuai 
perkembangannya dari seorang pengasuh.  
Anak yang ditinggal kedua orang tuanya bekerja cenderung bersifat manja. 
Biasanya orang tua akan merasa bersalah terhadap anak karena telah meninggalkan 
anak seharian. Sehingga orang tua akan menuruti semua permintaan anak untuk 
menebus kesalahanya tersebut tanpa berfikir lebih lanjut permintaan anak baik atau 
tidak untuk perkembangan kepribadiaan anak selanjutnya. Kurangnya perhatiaan 
dari orang tua akan mengakibatkan anak mencari perhatian dari luar, baik 
dilingkungan sekolah dengan teman sebaya ataupun dengan orang tua pada saat 
mereka di rumah. Anak suka mengganggu temannya ketika bermain, membuat 
keributan di rumah dan melakukan hal-hal yang terkadang membuat kesal orang 
lain. Semua perlakuan anak tersebut dilakukan hanya untuk menarik perhatian 
orang lain karena kurangnya perhatian dari orang tua.  
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Sedangkan orang tua yang tidak bekerja di luar rumah akan lebih fokus pada 
pengasuhan anak dan pekerjaan rumah lainnya. Anak sepenuhnya mendapatkan 
kasih sayang dan perhatian dari orang tua. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan 
anak menjadi kurang mandiri, karena terbiasa dengan orang tua. Segala yang 
dilakukan anak selalu dengan pangawasan orang tua. Oleh karena itu, orang tua 
yang tidak bekerja sebaiknya juga tidak terlalu over protektif. Sehingga anak 
mampu untuk bersikap mandiri.9 Orang tua yang memahami model  pengasuhan 
akan  mengetahui cara mengasuh anak yang tepat  yaitu yang sesuai dengan  
kebutuhan  anak. Peran orang tua dalam pengasuhan sangatlah penting dalam 
pembentukan karakter dan  pendidikan anak. 
 
                                                             
9 Agoes Dariyo, Psikologi Perkembangan Remaja  (Bogor: Ghalia Indonesia, 2004), hal. 98. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah merupakan penelitian kualitatif. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian terhadap suatu proses, peristiwa, atau 
perkembangan di mana bahan atau data yang di kumpulkan adalah berupa 
keterangan-keterangan kualitatif. Misalnya keterangan tentang adat dan budaya, 
keterangan tentang proses pengakaran, keterangan tentang riwayat hidup dan 
sebagainya.1 
Menurut Bognan dan Taylor dalam Moleong penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 
dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.2 Dalam sebuah penelitian karya 
tulis ilmiah metode penelitian merupakan cara utama yang digunakan untuk 
mencapai tujuan secara teratur. Karena itu metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian karya tulis ilmiah selalu memberi pengaruh terhadap suatu tulisan yang 
diwujudkan. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian.3 Dalam 
arti ini penelitian deskriptif itu adalah akumulasi data dasar dalam tata cara 
deskriptif semata-mata tidak perlu mencari atau menerangkan saling berhubungan, 
                                                             
1 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Yogyakarta: Lanarkan Publisher, 2007), 
hal. 7. 
2 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 100. 
3 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hal. 78. 
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mentest hipotesis membuat ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, 
walaupun penelitian yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat 
mencakup juga metode-metode deskriptif. 
C. Lokasi dan Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar.. 
Subjek yang diteliti disini adalah siswa siswa yang mempunyai profesi orang tua 
Non PNS dan PNS. Dalam penelitian ini tidak semua siswa siswi dijadikan subjek 
penelitian, namun peneliti akan memilih beberapa sampel dengan menggunakan 
sistem random (acak). 
Populasi merupakan keseluruhan subjek penelitian.4 Populasi menurut Hadari 
Nawawi dalam Metodologi Penelitian Pendidikan yang dikutip oleh S Margono 
“Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian dalam suatu ruang lingkup 
dan waktu yang kita tentukan.5 
Populasi menurut Suharsimi Arikunto “Populasi adalah keseluruhan subjek 
penelitian, apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah 
penelitian, maka penelitiannya adalah penelitian populasi, studi atau penelitiannya 
juga disebut studi populasi atau studi sensus. 
Sampel merupakan sebagian dari populasi yang dianggap dapat mewakili 
populasi tersebut. Dalam penetapan sampel ini peneliti berpedoman pada pendapat 
Suharsimi Arikunto yang mengemukakan “jika subjeknya lebih besar dari 100 
                                                             
4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2000), hal. 53. 
5 S Margono, metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hal. 63. 
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maka dapat di ambil antar 10-15% atau 20-25% atau tergantung pada kemampuan 
peneliti dilihat dari segi waktu, tenaga dan dana. 
D. Sumber Data 
Adapun sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi tiga, yaitu data 
primer, data sekunder dan data tersier. Data primer adalah data yang didapat dari 
sumber pertama baik dari individu/perseorang melalui interview (wawancara) yang 
biasa dilakukan oleh peneliti. Dengan demikian yang menjaadi data primer dalam 
penelitian ini adalah hasil observasi dan wawancara dengan guru PAI  dan angket 
di isi oleh para siswa-siwi. 
Data sekunder adalah data pendukung yang digunakan peneliti dalam 
penyusunan skripsi ini. Data sekunder adalah berbagai teori dan informasi yang 
diperolah tidak langsung dari sumbernya, yaitu dokumen-dokumen di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. Serta berbagai buku yang berkaitan dan juga data 
lainnya yang relevan dengan kebutuhan dan tujuan penelitian, diperoleh dari 
literatur yang mendukung untuk penyelesaian penelitian ini. 
Pembahasan skripsi ini digunakan metode field research (penelitian 
lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung terjun ke lapangan untuk 
memperoleh data serta untuk memperoleh informasi dan keterangan di lapangan 
dengan berhubungan langsung terhadap responden untuk menjawab permasalahan 
yang sedang diteliti mengenai Pengaruh Profesi Orang tua Terhadap Prestasi 
Belajar Siswa. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai untuk mengumpulkan 
informasi atau fakta-fakta yang ada di lapangan yang dilaksanakan di SMAN 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. Dalam penelitian ini metode pengumpulan data 
yang dipakai meliputi: 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung, untuk memperoleh 
data informasi yang maksimal di lapangan dengan berbagai upaya. Data atau 
informasi tersebut peneliti dapatkan melalui: 
a. Observasi 
“Observasi menurut Arikunto dalam bukunya Asrof Safi’I adalah kegiatan 
pemusatan perhatian terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh alat 
indera”.6 Dalam teknik observasi ini peneliti lebih banyak menggunakan salah satu 
dari panca inderanya yaitu indera pengelihatan. “Instrument observasi akan lebih 
efektif jika informasi yang hendak diambil berupa kondisi atau fakta alami, tingkah 
laku dan hasil kerja responden dalam situasi alami”.7 hal ini dilakukan untuk 
memperoleh data dengan jalan mengamati secara langsung kegiatan-kegiatan 
sekolah yang dilakukan oleh siswa di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
b. Wawancara (Interview) 
Wawancara adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan jalan 
komunikasi, yakni melalui kontak atau hubungan pribadi antara pengumpulan data 
                                                             
6Asrof  Safi’I, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: Elkaf, 2005),hal. 145. 
7 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:  Bumi Aksara, 2008), hal. 78. 
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(pewawancara) dengan sumber data (responden).8 wawancara akan dilakukan 
dengan guru PAI  yang berada disekolah SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh 
Besar.  
Interview menurut Arikunto dalam bukunya Asrof Safi’I yaitu “sebuah dialog  
yang dilakukan oleh pewawancara untuk memeperoleh informasi dari 
terwawancara”.9 Pada teknik ini peneliti datang langsung berhadapan muka secara 
langsung dengan responden atau subyek yang diteliti. Kemudian mengajukan 
pertanyaan-pertanyaan yang telah direncanakan kepada responden. Hasilnya dicatat 
sebagai informasi penting dalam penelitian. Teknik wawancara ini sering 
digunakan dalam penelitian karena mempunyai beberapa keunggulan yaitu: 
1) Peneliti memperoleh rata-rata jawaban yang relatif tinggi dari 
responden. 
2) Peneliti dapat menjelaskan lebih, jika ternyata responden 
mengalami kesulitan menjawab yang diakibatkan ketidakjelasan 
pertanyaan. 
3) Peneliti dapat mengontrol jawaban responden secara lebih teliti 
dengan mengamati reaksi atau tingkah laku yang diakibatkan oleh 
pertanyaan dalam proses wawancara. 
4) Peneliti dapat memperoleh informasi yang tidak dapat 
diungkapakan dengan cara kuesioner ataupun observasi.10 
 
                                                             
8 Rianto Adi, Metodologi Penelitian Sosial dan Hukum, (Jakarta: Granit, 2004), hal. 72. 
9Asrof  Safi’I, Metodologi Penelitian…,hal. 151. 
10 Sukardi, Metodologi Penelitian…,hal. 80. 
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c. Angket  
Menurut Margono dalam bukunya Asrof Safi’I, “metode pengumpulan data 
dengan angket dilakukan dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan tertulis 
untuk dijawab secara tertulis pula oleh responden”.11 Salah satu media untuk 
mengumpulkan data dalam penelitian pendidikan maupun penelitian sosial yang 
paling populer digunakan adalah melalui kuesioner. Kuesioner ini juga sering 
disebut sebagai angket dimana dalam kuesioner tersebut terdapat beberapa macam 
pertanyaan yang berhubungan erat dengan masalah penelitian yang hendak 
dipecahkan, disusun dan disebarkan ke responden untuk memperoleh informasi 
dilapangan. 
d. Dokumentasi  
Dokumentasi berasa dari dokumen yang berarti “barang-barang tertulis. Yaitu 
setiap pernyataan tertulis yang disusun oleh seseorang atau lembaga untuk 
keperluan pengujian suatu peristiwa atau menyajikan akunting”.12 Menurut Sukardi 
sumber dokumen yang ada pada umumnya dapat dibedakan menjadi dua macam 
yaitu dokumentasi resmi termasuk surat keputusan, surat intruksi, surat bukti 
kegiatan yang telah dikeluarkan kantor atau organisasi yang bersangkutan. Sedang 
“dokumentasi tidak resmi yang mungkin berupa surat nota, surat pribadi yang 
memberikan informasi kuat terhadap suatu kejadian”.13 Di dalam melakukan 
dokumentasi, peneliti mencari informasi dan menyelidiki benda-benda tertulis 
seperti buku-buku ilmiah, buku rapor, dokumen pramuka, notulen rapat, peraturan-
                                                             
11Asrof  Safi’I, Metodologi Penelitian…,hal. 161. 
12Asrof  Safi’I, Metodologi Penelitian…,hal. 160. 
13 Sukardi, Metodologi Penelitian…,hal. 81. 
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peraturan dan sebagainya sehingga berguna sebagai bahan laporan dalam 
penelitian. 
Dokumentasi adalah cara pengumpulan informasi yang didaptkan dari 
dokumen yaitu peninggalan tertulis, arsip-arsip, peraturan perundang-undangan, 
buku harian surat-surat pribadi, catatan biografi  dan lain sebagainya yang ada 
kaitannya dengan masalah yang diteliti.14 Dalam penelitian ini yang menjadi 
dokumentasi peneliti yaitu berupa data-data hasil belajar siswa-siswi di SMAN 1 
Krueng  Barona  Jaya, Aceh Besar. 
2. Data Sekunder  
Seperti yang telah diungkapkan di atas bahwa data sekunder adalah data yang 
tidak langsung dari sumbernya. Data ini dikaji di perpustakaan dengan cara 
menelaah bahan acuan yang ada hubungannya dengan pembahasan skripsi ini 
melalui buku-buku, makalah berkualitas serta berbagai dokumentasi lainnya dapat 
mendukung untuk melengkapi landasan teori yang telah ada. 
3. Data tersier 
Data tersier merupakan data yang didapat dari kamus-kamus, enksiklopedia 
dan sumber lain serta sifat dari dat tersier ini menerangkan data primer dan 
sekunder. Pengumpulan data tersier adalah juga melalui menelaah bahan yang dapat 
mendukung data primer dan data sekunder. Data ini disebut juga data pelengkap 
yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 
 
                                                             
14 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: Ar-Rijal Institut, 
2007), hal. 74. 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Data Primer 
Setelah terkumpul semua, kemudian dikalsifikasikan sesuai dengan variabel-
variabel tertentu supaya lebih mudah menganalisis dan merangkum kesimpulan. 
Data-data yang diperoleh adalah dari hasil observasi, wawancara, angket serta 
dokumentasi. 
Data yang diperoleh peneliti, kemudian diolah dan di analisis serta ditarik 
kesimpulan yang dihimpun dari observasi, wawancara, angket serta dokumentasi. 
Teknik pengolahan data ini peneliti memulai dengan menganalisa data-data yang 
telah terkumpul secara kognitif, yaitu semua bahan keterangan dan fakta-fakta yang 
tidak dapat di ukur dan dihitung secara matematis karena berujut keterangan verbal 
(kalimat dan data).15 
2. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data mentah yang akan diformat menjadi data siap 
pakai sesuai dengan kebutuhan penelitian. Data sekunder didapatkan dengan cara 
mempelajari berbagai dokumen-dokumen yang berhubungan dengan skripsi ini, 
untuk mendukung dan melengkapi landasan teori yang telah ada. Dokumen tersebut 
bisa merupakan rekaman atau dokumen tertulis seperti arsip, database, surat-surat. 
Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. Bahkan kredibilitas hasil penelitian 
kualitatif ini akan semakin tinggi jika melibatkan/menggunakan studi dokumen ini 
dalam metode penelitian kualitatifnya. 
                                                             
15 Rusdin Pohan, Metodologi Penelitian..., hal. 74. 
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3. Data Tersier 
Data tersier merupakan data yang didapat dari kamus-kamus, ensiklopedia 
dan sumber lain. Data tersier juga didapatkan melalui menelaah bahan yang dapat 
mendukung data primer dan data sekunder. Data ini disebut juga data pelengkap 
yang disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. 
Data yang terkumpul dari hasil penelitian hasil wawancara, observasi dan 
dokumentasi akan dilakukan  beberapa tahapan  pemprosesan. Adapun data yang 
diperoleh dari hasil angket dalam penelitian skripsi ini akan dianalisis dengan 
menggunakan analisis deskriptif-kualitatif diolah dengan mengunakan rumus, 
yaitu: 
P =
𝑓
𝑁
× 100% 
Keterangan : 
F : Frekuensi yang sedang dicari persentasenya. 
N : Number of  Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu). 
P : Angka persentase 
100% : Bilangan konstan.16 
Dari rumus tersebut dapat dihitung data yang diinginkan sesuai dengan 
frekuensi yang dicari. 
 
 
 
                                                             
16 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta : Rajawali Pers, 2012), hal 43. 
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BAB  IV 
DAMPAK PROFESI PEGAWAI NEGERI SIPIL DAN NON PEGAWAI 
NEGEI SIPIL TERHADAP PRESTASI PERSERTA DIDIK DI KELAS XI 
DI SMAN I KRUENG BARONA JAYA 
A. Profil kelas SMAN 1 Krueng  Barona Jaya 
SMAN 1 Krueng Barona Jaya merupakan salah satu kecamatan yang ada 
dalam wilayah kabupaten  Aceh Besar. Dikecamatan itu terdapat sekolah lanjutan 
tingkat atas atau sekolah menengah atas, yaitu SMAN 1 Krueng Barona Jaya. 
Sekolah ini adalah satu-satunya sekolah lanjutan tingkat atas yang ada dalam 
kecamatan  Krueng Barona Jaya yang berdiri pada tanggal 1 Juni 1983, Kabupaten 
Aceh Besar. Seacara geografis  SMAN 1 Krueng Barona Jaya berada didesa  Lam 
Ujong kecamatan Krueng Barona Jaya kabupaten Aceh Besar. Sekolah ini terdapat 
batas-batas sebagai berikut : 
1. Sebelah Utara berbatasan dengan rumah penduduk Lam Ujong. 
2. Sebelah Selatan berbatas dengan komplek perumahan Lam Ujong. 
3. Sebelah Timur berbatasan denga sawah Lam Ujong. 
4. Sebelah Barat berbatasan dengan jalan Lam Ujong.1 
1. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 1 Krueng Barona Jaya. 
Visi : 
Berkualitas, unggul, beriman, taqwa, terampil, berbudaya dan 
berwawasan lingkungan. 
 
                                                             
1  Sumber Data : Dokumentasi   SMAN 1 Krueng Barona Jaya. 
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Misi : 
1. Meningkatkan proses pembelajaran secara efektif. 
2. Meningkatkan kualitas lulusan yang berdaya saing tinggi. 
3. Memupuk rasa cinta terhadap agama dan budi pekerti. 
4. Membudayakan kerjasama dalam kegiatan intrakurikuler dan 
ekstrakurikuler. 
5. Meningkatkan keterampilan hidup melalui kegiatan dan prakarya. 
6. Menumbuhkan rasa cinta terhadap seni budaya Daerah dan Nasional. 
7. Melaksanakan kegiatan berwawasan lingkungan. 
Tujuan : 
1. Melaksanakan proses pembelajaran berkualitas. 
2. Mengembangkan kegiatan yang bernuansa islami 
3. Melaksanakan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler 
4. Mengembangkan aktivitas berdasarkan pengembangan diri, sesuai 
potensi. 
5. Menjalin kerjasama dengan berbagai pihak. 
2.  Sarana dan Prasarana 
Sarana adalah segala sesuatu yang dipakai sebagai alat untuk mencapai tujuan 
pendidikan, sedangkan prasarana merupakan penunjang utama terselenggaranya 
suatu proses. Di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar sarana dan prasarana 
sudah dikategorikan baik dan memadai, sehingga tujuan yang ingin diharapkan 
tercapai, ada beberapa sarana dan prasarana yang kurang memadai. 
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Berikut tabel sarana dan prasarana SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar  
Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana SMAN 1 Krueng Barona Jaya 
No Fasilitas Jumlah Kondisi 
1.  Ruang kepala sekolah dan wakil 1 Baik 
2.  Ruang tata usaha 1 Baik 
3.  Pengajaran  1 Baik 
4.  Dewan guru 1 Baik 
5.  Perpustakaan  1 Baik 
6.  Ruang Belajar 11 Baik 
7.  BP/BK 1 Baik  
8.  Mushalla  1 Baik 
9.  Parkir guru 1 Baik  
10.  Parkir Siswa 1 Baik  
11.    Ruang Komputer  1 Baik 
12.  Ruang Lab  Kimia 1 Baik  
13.  Ruang Lab Bahasa 1 Baik  
14.  Lapangan Olahraga  1 Baik 
15.  Kantin Sekolah 1 Baik  
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16.  Ruang Penjaga Sekolah 1 Baik  
17.  Toilet  19 Baik  
Tabel di atas dapat diketahui bahwa, sarana dan prasarana di SMAN 1 Krueng 
Barona Jaya, Aceh Besar itu yang di pakai untuk mendukung kelancaran proses 
belajar-mengajar di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
3.  Guru dan Siswa  
Dalam setiap instansi pendidikan guru merupakan salah satu faktor 
pendukung yang sangat penting, karena mereka adalah orang yang banyak 
bertanggung jawab atas berhasil tidaknya seorang siswa dalam meningkatkan 
pemahaman dan keaktifan siswa tersebut.  Untuk dapat mengetahui keadaan guru 
yang ada di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar lebih jelasnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.2 Tenaga Pengajar  SMAN 1 Krueng Barona Jaya 
No. Keterangan Jumlah 
1 Guru Tetap 41 
2 Guru Honorer 7 
3 Pegawai Tetap 8 
4 Pegawai Tidak Tetap 2 
Sumber: Dokumentasi SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
 
 
 
39 
 
 
Tabel 4.3 Jumlah Siswa dan Siswi SMAN 1 Krueng Barona Jaya 
Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
X 47 35 82 
XI 41 34 75 
XII 40 31 71 
Jumlah 128 100  
Jumlah Total Semua 228 
Sumber: Dokumentasi SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
4.  Interaksi Sosial 
Hubungan antara guru dengan guru, guru dengan siswa, hubungan siswa 
dengan siswa, hubungan guru dengan pegawai tata usaha dan hubungan secara 
keseluruhan yang ada di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh Besar sudah sangat 
baik. 
5.  Tata Tertib 
Peraturan yang telah ditetapkan disekolah merupakan tata tertib yang 
diberlakukan bagi guru, siswa, dan pegawai tanpa adanya perbedaan dalam 
pelaksanaanya. Tata tertib ini dipatuhi dan dilaksanakan dengan baik oleh semua 
komponen sekolah.  
B. Dampak Profesi Pegawai Negeri Sipil dan Non Pegawai Negeri Sipil 
Terhadap Prestasi Perserta Didik 
Setiap peserta didik akan tumbuh dan berkembang sesuai dengan lingkungan 
yang membentuknya dan berjalan sesuai dengan orang tua yang mengarahkannya 
untuk mengenal lingkungan  kehidupan yang akan dihadapi dan  dijalaninya. 
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Profesi orang tua  sangat mempengaruhi prestasi belajar siswa di karenakan, orang 
tua yang memiliki profesi Pegawai Negeri Sipil pasti mempunyai jam kerja dari 
pagi sampai sore, dan orang tua yang memiliki profesi tersebut, memiliki tanggung 
jawab atas jabatan yang dijalaninnya dan juga terhadap keluarga. Setiap orang tua 
yang PNS pasti memiliki pendidikan yang lebih tinggi. 
Profesi orang tua yang Non Pegawai Negeri Sipil juga memiliki juga 
tanggung jawab yang sangat penting terhadap keluarganya terutama kepada 
anaknya tetapi profesi Non PNS ini tidak terikat dengan pemerintahan. Kewajiban 
mendidik anak adalah sepenuhnya hak orang tua. Terutama dalam hal pendidkan 
setiap anak membutuhkan dukungan orang tua untuk mencapai prestasi belajar 
yang baik dan menjadi sukses, tanpa orang tua yang mengawasi itu semua tak akan 
tercapai. 
Oleh sebab itu, maka perlu diteliti mengenai profesi orang tua Pegawai Negeri 
Sipil dan Non pegawai Negeri Sipil, karena profesi orang tua peserta didik dapat 
mempengaruhi hasil belajar siswa, maka dari itu saya membuat penelitian ini di 
SMAN 1 Krueng  Barona  Jaya. Berikut adalah nilai dari pengolahan data angket 
yang berbentuk skala serta data dokumentasi nilai rapor siswa pada SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. Untuk mendukung hasil penelitian Pengaruh 
Profesi Orang tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, 
Aceh Besar. maka peneliti menyebarkan angket kepada sejumlah siswa, maka 
diperoleh hasil jawaban siswa. 
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Tabel 4.4 Apakah orang tua anda menyediakan semua perlengkapan belajar 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan bahwa sebagian besar sikap 
orang tua Non PNS dan PNS selalu berusaha menyediakan semua perlengkapan 
belajar. Hal ini dapat dilihat dari jumlah persentasenya yaitu dari 30 orang siswa. 
Jumlah siswa yang Profesi orang tuanya Non PNS adalah 25 orang, yaitu hasil 
jawabannya 15 (60%) sampel yang menjawab selalu, 3 (12%) siswa menjawab 
sering, 7 (28%) siswa menjawab kadang-kadang, dan tidak ada siswa yang 
menjawab tidak pernah. Jumlah 25 siswa yang Profesi orang tuanya PNS  12 (48%) 
orang yang menjawab Selalu dan hanya 13(52%) yang menjawab kadang-kadang. 
Hal ini sesuai dengan observasi peneliti, bahwa di SMAN 1 Krueng Barona 
Jaya, Aceh Besar. Orang tua dari kalangan Non PNS dan PNS masih berupaya 
berusaha menyediakan perlengkapan belajar anaknya. karena dari hasil angket 
tersebut siswa tidak ada yang menjawab tidak pernah. 
 
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 15 60 12 48 
B. Sering 3 12 - - 
C. Kadang-
kadang 
7 28 13 52 
D. Tidak  Pernah - - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.5 Apakah orang tua anda selalu mengontrol anda belajar 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
 Jumlah Profesi orang tua Non PNS 25 orang dan profesi orang tua PNS 5 
orang, jadi jumlah keseluruhan totalnya 50 siswa. Berikut ini hasil jawaban siswa 
profesi orang tuanya Non PNS 8 (32%) sampel yang menjawab selalu, 6 (24%) 
siswa menjawab sering, 9 (36%) siswa menjawab kadang-kadang, dan siswa yang 
menjawab tidak pernah  2 (8%). 
Sedangkan yang PNS yang menjawab selalu 7(28%). Sering 7(28%). 
Kadang-kadang  11(44%). Jawaban kadang-kadang dari yang orang tuanya Non 
PNS 9 orang siswa dan orang tua siswa yang PNS 11 orang, jika dijumlakan total 
semuanya 20 orang dan ada juga yang menjawab tidak pernah 2 orang dari siswa 
yang orang tuanya Non PNS jadi kesimpulannya baik dari orang tuanya yang Non 
PNS dan PNS orang tuanya masih kurang peduli untuk mengontrol anaknya belajar. 
Seharus orang tua sangat memperketat untuk mengontrol pada masa SMA, karena 
pada masa ini siswa atau siswi sedang mengalami mencari jati diri dan ingin 
mencoba berbagai hal. 
 
 
 
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 8 32 7 28 
B. Sering 6 24 7 28 
C. Kadang-
kadang 
9 36 11 44 
D. Tidak  
Pernah 
2 8 - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.6 Apakah orang tua anda selalu meluangkan waktu untuk anda, ketika 
anda membutuhkannya. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Kesimpulkan dari tabel diatas bahwa sikap orang tua Non PNS dan PNS 
meluangkan waktu ketika anak membutuhkannya. Dapat dilihat dari jumlah 
persentasenya yaitu  Non PNS 25 orang siswa. 14 (56%) sampel yang menjawab 
selalu, 5(20%) siswa menjawab sering, 6 (24%) siswa menjawab kadang-kadang, 
dan tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. 25 siswa yang orang tuanya PNS, 
5 (20%) orang yang menjawab Selalu, 10 (40%) yang menjawab sering, 10 (40%) 
yang menjawab kadang-kadang,  tidak ada siswa yang menjawab tidak pernah. Hal 
ini yang orang tuanya PNS masih sedikit yang menjawab orang tua selalu 
meluangkan waktu untuk anaknya seharusnya lebih baik orang tua selalu 
meluangkan waktunya untuk anak disaat  anak membutuhkan orang tua. Orang 
tuanya harus selalu ada agar anak tidak merasa  bahwa orang tuanya tidak peduli. 
Karna pada masa SMA umur 16 tahun keatas adalah masa mencari jati diri, jadi 
diperlukan komukasi yang baik antara orang tua. 
 
 
 
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 14 56 5 20 
B. Sering 5 20 10 40 
C. Kadang-kadang 6 24 10 40 
D. Tidak  Pernah - - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.7 Ketika anda mengalami kesulitan dalam belajar atau mengerjakan 
PR (Pekerjaan Rumah), apakah orang tua ikut membantu menyelesaikannya ? 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Hasil jawaban siswa yang orang tuanya Non PNS, Orang tua meluangkan 
waktu untuk mengatasi kesulitan  belajar 18 (72%). Orang tua ikut menyelesaikan 
tetapi kesulitan belajar  tidak selesai sampel yang menjawab ini 4(16%),  Orang tua 
sering menunda untuk membantu anaknya menyelesaikan tugas  3(16%). 
Sedangkan hasil jawaban siswa yang orang tuanya PNS, Orang tua meluangkan 
waktu untuk mengatasi kesulitan belajar 14(56%) dan hanya 11(44%) yang 
menjawab orang tua mengabaikan kesulitan belajar.  
Berdasarkan dari  hasil persentase ini dapat disimpulkan bahwa orang tua 
sudah  berupaya membantu anaknya menyelesaikan Pekerjaan Rumahnya, berarti 
orang tuanya masih memiliki rasa kesadaran bahwa anaknya wajib menyelesaikan 
tugas sekolah atau PR  yang diberikan oleh guru kepada anaknya 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Orang tua meluangkan 
waktu untuk mengatasi 
kesulitan saya  belajar 
18 72 14 56 
B. Orang tua mengabaikan 
kesulitan belajar saya 
- - 11 44 
C. Orang tua ikut 
menyelesaikan tetapi 
kesulitan belajar saya tidak 
selesai 
4 16 - - 
D.  Orang tua saya sering 
menunda untuk membantu 
saya menyelesaikan tugas 
3 12 - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.8 Apakah orang tua anda selalu menanyakan anda mempunyai tugas 
sekolah atau tidak. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Sikap orang tua siswa yang Non PNS terhadap pertanyaan, apakah orang tua 
anda selalu menanyakan anda mempunyai tugas sekolah atau tidak. dapat lihat 
sebagai berikut 9 (36%) sampel yang menjawab selalu, 4 (16%) siswa yang 
menjawab sering, 4 (16%) siswa menjawab kadang-kadang 9(36%) dan siswa yang 
menjawab tidak pernah 3 (12%). selanjutnya siswa yang orang tuanya  PNS  hasil 
jawabannya yaitu, tidak ada yang menjawab selalu. 11 (44%) orang yang menjawab 
Sering dan hanya 14(56%) yang menjawab kadang-kadang. Dan tidak ada yang 
menjawab tidak pernah. Jadi, kesimpulannya kesadaran orang tua untuk 
menanyakan anaknya memiliki tugas sekolah atau tidak masih sangat kurang.  
 
 
 
 
 
 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 9 36 - - 
B. Sering 4 16 11 44 
C. Kadang-kadang 9 36 14 56 
D. Tidak  Pernah 3 12 - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.9 ketika anda pulang dari sekolah ke rumah, apakah anda bertemu 
dengan orang tua. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Hasil jawaban dari pertanyaan ketika siswa pulang dari sekolah ke rumah, 
apakah siswa bertemu dengan orang tua. Siswa yang orang tua Non PNS menjawab, 
.bertemu ibu 11(44%). Bertemu ayah tidak ada yang menjawab. Bertemu  ayah dan 
ibu 11(44%).tidak bertemu siapa-siapa 3(12%). Siswa yang orang tuanya PNS, 
menjawab. Bertemu ibu 5(20%). Bertemu ayah tidak ada yang menjawab. sampel 
yang menjawab yang bertemu ayah dan ibu, 10 (40%) siswa yang menjawab tidak 
bertemu siapa-siapa sering, 10(40%). Jadi kesimpulan dari ini adalah hampir 
seluruh siswa ketika pulang dari sekolah bertemu dengan orang tua ini sudah 
dikatakann sangat baik, walaupun ada dari siswa yang orang tuanya Non PNS 3 
orang dan PNS  10 orang yang ketika pulang dari sekolah tidak bertemu siapa-siapa. 
Jika siswa ketika pulang dari sekolah tidak bertemu dengan salah satu orang tuanya, 
ini akan menimbulkan kelalaian kepada anak tanpa pengawasan orang tua. 
 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Bertemu Ibu 11 44 5 20 
B. Bertemu Ayah - - - - 
C. Bertemu Ayah dan 
Ibu 
11 44 10 40 
D. Tidak  bertemu 
siapa-siapa. 
3 12 10 40 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.10 ketika orang tua anda berada dirumah dan sibuk dengan 
pekerjaannya, apakah orang tua anda  mau membantu anda  menyelesaikan 
kesulitan belajar. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Hasil kesimpulan dari pertanyaan,  ketika orang tua anda berada dirumah dan 
sibuk dengan pekerjaannya, apakah orang tua anda  mau membantu anda  
menyelesaikan kesulitan belajar. Siswa yang orang tuanya Non PNS  menjawab, 
Selalu sibuk, tetapi ketika saya membutuhkan dalam hal belajar, orang tua saya 
meluangkan waktunya 16 (64%). selalu sibuk, tetapi setelah pekerjaannya selesai 
baru orang tua saya membantu menyelesaikan kesulitan belajar saya 2(8%). 
meluangkan waktu ketika sibuk, tetapi hanya sebentar 7(28%).  Orang tua saya 
mengabaikan saya ketika sibuk tidak ada yang menjawab. Siswa yang orang tuanya  
PNS. Selalu sibuk, tetapi ketika saya membutuhkan dalam hal belajar, orang tua 
saya meluangkan waktunya 14(56%). selalu sibuk, tetapi setelah pekerjaannya 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu sibuk, tetapi 
ketika saya membutuhkan 
dalam hal belajar, orang 
tua saya meluangkan 
waktunya 
16 64 14 56 
B. selalu sibuk, tetapi 
setelah pekerjaannya 
selesai baru orang tua saya 
membantu menyelesaikan 
kesulitan belajar saya. 
2 8 - - 
C. meluangkan waktu 
ketika sibuk, tetapi hanya 
sebentar 
7 28 11 44 
D.  Orang tua saya 
mengabaikan saya ketika 
sibuk 
- - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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selesai baru orang tua saya membantu menyelesaikan kesulitan belajar saya tidak 
ada yang menjawab. meluangkan waktu ketika sibuk, tetapi hanya sebentar 
11(44%).  Orang tua saya mengabaikan saya ketika sibuk tidak  ada yang 
menjawab,  dari hasil yang telah dikemukakan ini dapat disimpulkan kepedulian 
orang tua sangat baik karena sesibuk apapun orang tua tidak mengabaikan anaknya 
sama sekali. Bahwa orang tua tidak egois untuk harus terlebih dahulu 
menyelesaikan pekerjaannya. 
Tabel 4.11 Apakah orang tua anda selalu memberi motivasi dalam hal belajar 
kepada anda. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Hasil yang dapat dijabarkan dari pertanyaan tabel diatas, apakah orang tua 
anda selalu memberi motivasi dalam hal belajar kepada anda. Dari pertanyaan ini 
25 siswa yang orang tua Non PNS menjawab. 13 (52%) sampel yang menjawab 
selalu, 9 (36%) siswa menjawab sering, 3 (12%) siswa menjawab kadang-kadang, 
dan tidak  ada siswa yang menjawab tidak pernah. 25 siswa yang orang tuanya PNS 
menjawab.  5 (20%) orang yang menjawab Selalu. 10(40%) yang menjawab sering. 
10(40%) yang menjawab kadang-kadang,  yang menjawab tidak pernah, tidak ada. 
Kesimpulan dari hasil yang telah dijabarkan ini adalah, kepedulian orang tua 
terhadap masa depan anaknya masih dipikirkan, orang tua penuh dengan 
pengharapan agar anaknya sukses dan terwujud dengan cita-citanya. 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 13 52 5 20 
B. Sering 9 36 10 40 
C. Kadang-kadang 3 12 10 40 
D. Tidak  Pernah - - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.12 Apakah anda sering berdiskusi tentang pelajaran dengan orang tua. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018  
Tabel 4.12, pertanyaannya apakah anda sering berdiskusi tentang pelajaran 
dengan orang tua, jawaban dari pertanyaan ini dapat dijabarkan jumlah 
persentasenya, yaitu siswa yang orang tuanya Non PNS  menjawab. 3 (12%) sampel 
yang menjawab selalu, 9 (36%) siswa menjawab sering. 7 (28%) siswa menjawab 
kadang-kadang,  siswa yang menjawab tidak pernah 6(24%). Siswa yang orang tua 
PNS  tidak ada siswa yang menjawab Selalu. 5(20%) yang menjawab sering 
10(40%). yang menjawab kadang-kadang 10(40%). Yang menjawab tidak pernah 
tidak ada. Hal ini dapat disimpulkan berdiskusi tentang pelajaran yang tidak bisa 
atau yang telah dipelajari sudah termasuk baik karna sudah ada komunikasi yang 
baik dengan orang tua. Dalam hal ini orang tua harus mengetahui sejauh mana anak 
telah menguasai pelajaran atau kesulitan anak dalam pembelajaran. Agar hambatan 
anak dalam belajar dapat segera diatasi.  
 
 
 
 
 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 3 12 - - 
B. Sering 9 36 5 20 
C. Kadang-kadang 7 28 10 40 
D. Tidak  Pernah 6 24 10 40 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.13 Bagaimana dampak profesi orang tua anda terhadap prestasi 
belajar anda. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
 Berdasarkan dari tabel diatas dari pertanyaan bagaimana dampak profesi 
orang tua anda terhadap prestasi belajar anda. 25 orang siswa yang orang tuanya 
Non PNS menjawab. 8(32%) yang menjawab prestasi belajar saya sangat 
meningkat. 1(4%) yang menjawab prestasi belajar saya sangat buruk. 16 (64%) 
siswa menjawab prestasi belajar saya biasa-biasa saja,  siswa yang menjawab 
prestasi belajar saya tidak stabil tidak ada. 25 siswa yang orang tua PNS 10(40%) 
yang menjawab prestasi belajar saya sangat meningkat. yang menjawab prestasi 
belajar saya sangat buruk tidak ada. 15 (60%) siswa menjawab prestasi belajar saya 
biasa-biasa saja,  siswa yang menjawab prestasi belajar saya tidak stabil tidak ada. 
Saya dapat menyimpulkan dari hasil  yang telah dijabar ini bahwa orang tua yang 
Non PNS anaknya memiliki prestasi yang sangat meningkat ini dapat dilihat 
perbandingannya 8 orang siswa yang orang tuanya Non PNS  yang menjawab 
prestasi belajar saya sangat meningkat banding 1 orang siswa yang orang tuanya 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Prestasi belajar saya 
sangat meningkat 
8 32 10 40 
B. Prestasi belajar saya 
sangat buruk. 
1 4 - - 
C.  Prestasi belajar saya 
biasa-biasa saja 
16 64 15 60 
D.   Prestasi belajar 
saya tidak stabil 
- - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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PNS yang menjawab prestasi belajar saya sangat meningkat. Prestasi yang sangat 
diperoleh oleh siswa yang orang tuanya Non PNS. 
Tabel 4.14  Bagaimana tanggapan orang tua anda ketika hasil belajar anda 
meningkat. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Berdasarkan dari pertanyaan tabel di atas bagaimana tanggapan orang tua 
anda ketika hasil belajar anda meningkat.  25 orang siswa yang Non PNS yang 
menjawab. 2(8%) sampel yang menjawab mengabaikan, 21(84%) siswa menjawab 
memberi pujian. Siswa yang menjawab  memberi hadiah tidak ada. 2(8%) siswa 
yang menjawab ada memberi pujian dan hadiah. 25 siswa yang orang tua PNS  
sampel yang menjawab mengabaikan tidak ada,  22(88%) siswa menjawab 
memberi pujian.  siswa menjawab memberi hadiah tidak ada. 3(12%) siswa yang 
menjawab ada memberi pujian dan hadiah. Hasil ini menunjukan  sudah sangat baik 
karena orang tua sudah mengapresiasikan hasil belajarnya karna ini adalah bentuk 
dukungan dan motivasi juga terhadap prestasi pendidikan yang telah dijalankan. 
Mengapresiasikan hasil yang telah dicapai oleh anaknya adalah bentuk rasa 
kebanggan orang tua terhadap anaknya. 
 
 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A.  Mengabaikan 2 8 - - 
B.  Memberi pujian 21 84 22 88 
C.  Memberi hadiah - - - - 
D. Memberi pujian dan 
hadiah 
2 8 3 12 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.15  Apakah orang tua anda mengarahkan anda sesuai dengan cita-cita anda. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018 
Kesimpulan dari tabel diatas tentang pertanyaan apakah orang tua anda 
mengarahkan anda sesuai dengan cita-cita anda. Siswa yang orang tuanya Non PNS 
menjawab. Kurang mengarahkan tidak ada yang menjawab. Siswa yang menjawab  
Tidak Peduli tidak ada juga. 14(56%) mendukung sesuai denga cita-cita saya.11(44 
%) orang tualah yang menentukan cita-cita saya. siswa yang orang tuanya  PNS  
sampel yang menjawab kurang mengarahkan tidak ada. 7(28%) menjawab tidak 
peduli. 9(36%) mendukung sesuai dengan cita-cita saya siswa. 9(36%) orang tualah 
yang menentukan cita-cita saya. Hasil yang telah dijabarkan  dapat disimpulkan 
orang tua punya keinginan yang terbaik untuk anaknya, tetapi seharusnya anak 
lebih berhak memilih kemauannya dan orang tua hanya mengarahkan, karena jika 
diarahkan  yang tidak sesuai dengan keinginannya, itu tidak akan mendapatkan 
hasil yang terbaik, karena anak tersebut melakukannya tanpa ada kemauan dari diri 
sendiri karena semuanya dilakukan karna terpaksa. 
 
 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Kurang 
mengarahkan  
- - - - 
B. Tidak Peduli - - 7 28 
C. Mendukung sesuai 
dengan cita-cita saya 
14 56 9 36 
D. Orang tualah yang 
menentukan cita-cita saya 
11 44 9 36 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.16 Ketika belajar apakah orang tua anda selalu mendampingi anda 
belajar. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018. 
Hasil jawaban dari tabel 4.16 Ketika belajar apakah orang tua anda selalu 
mendampingi anda belajar. Siswa yang orang tuanya Non PNS menjawab. 1(4%) 
sampel yang menjawab selalu, 1 (4%) siswa menjawab sering. 17 (68%) siswa 
menjawab kadang-kadang,  siswa yang menjawab tidak pernah 6(24%). siswa yang 
orang tuanya PNS  menjawab. Tidak ada siswa yang menjawab Selalu. 5(20%) 
yang menjawab sering 5(20%). yang menjawab kadang-kadang. 15(60%) yang 
menjawab tidak pernah. Hal ini dapat disimpulkan kepedulian orang tua masih ada 
walaupun tidak setiap waktu  mendampingi anaknya belajar. Hal ini menunjukkan 
interaksi orang tua dan anak sangat baik, untuk merealisasikan orang tua 
mendampingi anak belajar tidaklah mudah, karena ini membutuhkan waktu yang 
senggang dan suasana hati baik. Tidak semua orang tua memmpunyai waktu yang 
khusus untuk mendampingi anak belajar, hal ini tergantung prioritas orang tua lebih 
mengutamakan apa. 
 
 
 
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Selalu 1 4 - - 
B. Sering 1 4 5 20 
C. Kadang-kadang 17 68 5 20 
D. Tidak  Pernah 6 24 15 60 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.17 Apakah orang tua lebih mengutamakan pekerjaannya daripada 
anda. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018. 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat disimpulkan menurut obeservasi peneliti 
dalam hal orang tua lebih mengutamakan pekerjaannya daripada anda.  Hal ini 
dapat dilihat dari jumlah persentasenya yaitu siswa yang orang tuanya Non PNS. 3 
(12%) sampel yang menjawab lebih mengutamakan pekerjaaannya. 5 (20%) siswa 
menjawab lebih mengutamakan saya. 17 (68%) siswa menjawab lebih 
mengutamakan saya baru pekerjaan, dan siswa yang menjawab tidak 
mengutamakan saya sama sekali tidak ada. Sedangkan siswa yang orantuanya  PNS 
tidak ada sampel yang menjawab lebih mengutamakan pekerjaaannya. 10(40%) 
siswa menjawab lebih mengutamakan saya. 15(60%) siswa menjawab lebih 
mengutamakan saya baru pekerjaan, dan siswa yang menjawab tidak 
mengutamakan saya sama sekali tidak ada. Hasil ini menunjukan masih ada orang 
tua yang tidak peduli dengan prestasi belajarnya walaupun hanya 3 orang dari siswa 
yang orang tua yang Non PNS. Hal ini dapat  mempengaruhi prestasi belajarnya. 
Alternatif Jawaban Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Lebih 
mengutamakan 
pekerjaaannya 
3 12 - - 
B. lebih mengutamakan 
saya 
5 20 10 40 
C. lebih mengutamakan 
saya baru pekerjaan  
17 68 15 60 
D. tidak mengutamakan 
saya sama sekali 
- - - - 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.18  Bersama siapa anda banyak menghabiskan waktu 
Data: Hasil Angket 2 November 2018. 
Pertanyaan dari tabel 4.18  ini dengan siapa anda banyak menghabiskan 
waktu, dapat dijabarkan hasil jawabannya dari siswa yang orang tua Non PNS. 
Tidak ada sampel yang menjawab dengan ayah.16(64%) Ibu. 5 (20%) ayah dan ibu. 
4(16%)tidak ada. Siswa yang orang tuanya PNS. Tidak ada yang menjawab dengan 
ayah.11(44%) Ibu.  14(56%) ayah dan ibu. 1(4%)tidak ada. Kesimpulan dari hasil 
yang telah di jabarkan adalah hal ini menunjukkan  siswa yang orantuanya Non 
PNS lebih dominan mengahbiskan waktu dengan ibunya dan 1 orang siswa yang 
orang tuanya PNS yang juga menjawab menghabiskan waktu dengan ibu.  
Pertanyaan dari angket ini hampir seluruh siswa lebih dominan menghabiskan 
waktu dengan ibu dan hanya beberapa orang yang menghabiskan dengan ayah dan 
ibu. Hal ini sudah sangat baik karena anak lebih banyak menghabiskan waktu 
dengan keluarganya. 
 
 
 
 
 
 
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Ayah - - - - 
B. Ibu 16 64 11 44 
C. Ayah dan Ibu 5 20 14 52 
D. Tidak  ada 4 16 1 4 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Tabel 4.19  Apakah orang tua anda menyuruh anda  untuk mengikuti 
bimbingan belajar. 
Data: Hasil Angket 2 November 2018. 
Berdasarkan dari tabel di atas dapat dilihat dari perrtanyaan apakah orang tua 
anda menyuruh anda  untuk mengikuti bimbingan belajar, hasil jawabannya dari 
siswa yang orang tuanya  Non PNS menjawab. 14(56%) ada. Tidak ada siswa yang 
menjawab tidak ada. 6( 24%) anda memberi kebebasan untuk memilih. 5 (20%) 
kadang-kadang. siswa yang orang tuanya PNS hasil jawabannya.  4(80%) ada. 
Tidak ada  siswa yang menjawab tidak ada. Tidak ada siswa yang menjawab anda 
diberi kebebasan untuk memilih. 1(20%) kadang-kadang. Kesimpulan dari hasil ini 
masih ada orang tua yang Non PNS belum tegas terhadapnya anaknya, seharus tidak 
boleh diberikan kebebasan memilih dalam hal mengikuti bimbingan belajar atau 
tidak tetapi harus ditegaskan untuk mengikuti bimbingan belajar, jika tidak 
ditegaskan. Ini akan berdampak kepada keinginan anak  untuk melakukan sesuatu 
sesuka hati. Misalkan, mengikuti bimbingan belajar untuk menghadapi  Ujian 
Nasional sangat diperlukan tetapi karena orang tua memberi kebebasan untuk 
memilih boleh ikut atau tidak, maka ini akan dianggap tidak penting bagi anak 
tersebut.  
Alternatif 
Jawaban 
Non PNS PNS 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
A. Ada 14 56 15 60 
B. Tidak Ada - - - - 
C.  Saya diberi 
kebebasan untuk 
memilih 
6 24 - - 
D. kadang-kadang 5 20 10 40 
JUMLAH 25 100 25 100 
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Untuk mendapatkan hasil penelitian yang maksimal peneliti melakukan 
wawancara, dalam hal wawancara ini peneliti mengajukan pertanyaan sesuai 
dengan rumusan masalah. Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PAI ibu RN 
menjelaskan perkembangan siswa mulai dari hari pertama masuk sampai saat ini. 
“Guru tersebut mengatakan, perkembangan siswa dari awal masuk sampai ini 
mereka agak malas mengerjakan PR dirumah tetapi mereka mengerjakan PR 
di sekolah pada saat jam mengajar, terkadang PR yang dikerjakan pelajaran 
yang lain. Pelajaran yang akan masuk pada jam selanjutnya, hal ini timbul 
dikarenakan kurang kepedulian orang tua terhadap tugas sekolah, hal ini jika 
terjadi berkelanjutan terus menerus, anak yang memiliki kewajiban sekolah 
tidak akan memiliki rasa tanggung jawab terhadap prestasinya.”2 
 
Hal ini juga didukung dengan hasil angket pada tabel 4.8, dari hasil angket 
tersebut cuman hanya 9 orang siswa yang profesi orangtuanya Non PNS yang 
menjawab selalu selebihnya banyak yang menjawab sering dan kadang-kadang. Hal 
ini membuktikan bahwa orang tua kurang mengontrol anaknya dalam menanyakan 
tugas sekolah.3 
pendapat guru PAI ibu RN tentang pengaruh profesi orangtua terhadap prestasi 
belajar di SMAN 1 Krueng Barona Jaya. 
“Pengaruh profesi orang tua terhadap prestasi, apapun profesi orang tua jika 
orang tua memberikan motivasi kepada anaknya dan menekankan anaknya 
untuk belajar, prestasinya akan meningkat. Profesi orang tua tidak jadi 
masalah yang peting pekerjaannya hal dalam mencari nafkah, tetapi  
kewajiban sebagai orang tua jangan dilupakan dan harus bisa mengatur waktu 
untuk anak-anaknya dan memprioritaskan keluarganya yang utama, jika 
orang tua tidak mendorong anaknya untuk belajar, maka tidak akan 
perubahan pada diri anak tersebut karena apapun dimulai dari keluarga 
terlebih dahulu, jika orang tua mendidik dengan baik dan memotivasi selalu 
anaknya dalam hal prestasi belajar, ataupun dalam hal kebaikan yang lain. 
                                                             
2 Wawancara dengan  Ibu  RN guru  PAI, pada tanggal  22 Januari  2019 di SMAN 1 Krueng 
Barona Jaya, Aceh Besar. 
3  Hasil angket pada tanggal  23 Januari  2019 
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Maka anak tersebut akan memiliki gambaran terhadap masa depan yang ingin 
dijalaninnya”4 
 
Hal ini juga didukung dengan hasil angket pada tabel 4.11, apapun profesi 
orangtua sangat dibutuhkan untuk memberi motivasi agar anak memiliki masa 
depan yang baik.5 
Apakah siswa  yang berprestasi adalah siswa dari orangtua yang berprofesi 
PNS 
“bahwa guru tersebut mengatakan bahwa siswa yang orang tuanya Non PNS 
yang memiliki prestasi belajar yang meningkat  bukan siswa yang dari orang 
tuanya PNS. Guru tersebut juga memberi solusi bagaimana upaya orang tua 
untuk meningkat prestasi belajar baik dari orang tua yang Non PNS atau yang 
PNS. Yaitu orang tua, harus mengontrol anaknya dalam belajar, orang tua 
harus memberi motivasi kepada anaknya, dan harus ada komunikasi yang 
baik dengan orang tua,  karena jika ada komukasi yang antara orang tua dan 
anak. Orang tua akan mengetahui letak masalah terhadap anaknya seperti 
apa”6 
 
Hasil wawancara ini sangat sesuai dengan hasil angket pada tabel 4.13. 
Perbedaan yang orang tua Non PNS dan PNS, terlihat jelas perbedaannya 8 orang 
siswa yang dari profesi orang tuanya Non PNS dan 1 orang siswa profesi orang tua 
yang PNS yang menjawab prestasi belajarnya meningkat7 
Hasil jawaban wawancara, bagaimana upaya orangtua  dalam meningkat 
prestasi belajar siswa 
“Upaya yang dilakukan orangtua harus memberikan pemahaman kepada 
anaknya bahwa belajar adalah hal sangat penting, tidak ada hal yang sia-sia 
dalam hal belajar, dan orangtua harus lebih mengontrol anaknya pada masa 
                                                             
4 Wawancara dengan  ibu RN guru  PAI, pada tanggal  22 Januari  2019 di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar.  
5  Hasil angket pada tanggal  23 Januari  2019. 
6 Wawancara dengan  ibu RN guru  PAI, pada tanggal  22 Januari  2019 di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
7 Hasil angket pada tanggal  23 Januari  2019. 
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tingkat SMA, karena pada masa SMA anak akan mencoba hal yang baru yang 
belum pernah dilakukan hal ini diperlukan pendampingan yang dari orang 
tua, dan dari sekolah guru juga mengupayakan untuk melakukan rapat dengan 
wali murid, agar orangtua tahu bagaimana kondisi anak di sekolah.8 
 
Hasil wawancara perbedaan prestasi belajar siswa yang orangtuanya  
berprofesi PNS dengan orangtua Non PNS 
“Disekolah kami ini yang lebih berprestasi yaitu siswa yang orang tuanya 
yang Non PNS, Perbedaannya disini siswa yang orangtua Non PNS lebih 
semangat dalam belajar dan lebih dalam hal belajar atau pun organisasi, 
ekstrakurikuler, tetapi bukan berarti siswa yang PNS tidak berprestasi ada 
beberapa yang berprestasi tetapi tidak banyak,  tetapi siswa yang orangtua 
berprofesi PNS  tidak menonjol seperti siswa Non PNS”9 
 
Hasil wawancara ini sesuai dengan hasil angket 4.13 di mana hasil angket 
memiliki perbedaan antara orang tua Non PNS dan PNS. Bahwa siswa yang 
orangtuanya berprofesi Non PNS yang lebih aktif.10 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
8 Wawancara dengan  ibu RN guru  PAI, pada tanggal  22 Januari  2019 di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
9 Wawancara dengan  Ibu RN guru  PAI, pada tanggal  22 Januari  2019 di SMAN 1 
Krueng Barona Jaya, Aceh Besar. 
10 Hasil angket pada tanggal  23 Januari  2019. 
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Tabel 4.20 Hasil Nilai Leger  Siswa yang profesi orang tuanya Non PNS 
No Nama 
P
e
n
g
e
ta
h
u
a
n
 
K
e
te
ta
m
p
il
a
n
 Total 
Nilai 
Profesi orang tua 
1. Agus Saputra 1.147 1.155 2.302 Non PNS 
2. Fahmiza 1.134 1.135 2.270 Non PNS 
3 Firdaus 1.180 1.186 2.366 Non PNS 
4 Hayatun Nisa 1.182 1.184 2.366 Non PNS 
5 Maulina 1.203 1.203 2.406 Non PNS 
6 Novita Dewi 1.180 1.177 2.357 Non PNS 
7 Nurhayati 1.211 1. 207 2.418 Non PNS 
8. Rezaul Fajri 1. 148 1.140 2.288 Non PNS 
9. Al Furqan 1. 153 1.149 2.302 Non PNS 
10 Wahyudi 1. 163 1,152 2.315 Non PNS 
11 Ika Azila 1.173 1.180 2.353 Non PNS 
12 Linda Fajri 1.211 2.218 2.429 Non PNS 
13 Maulidia 1.220 1.232 2.452 Non PNS 
14 Siti  Magfirah 1.229 1.239 2.468 Non PNS 
15 Aulia Fitriana 1.194 1.204 2.398 Non PNS 
16 Nisaul Jannah 1.239 1.250 2.498 Non PNS 
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Sumber: Dokumen Rapor Siswa Kelas XII Semester II Tahun Pelajaran 2017/2018, 
02 November 2018. 
Tabel 4.21 Hasil Nilai Leger Siswa yang profesi orantuanya PNS 
No Nama 
P
e
n
g
e
ta
h
u
a
n
 
K
e
te
ta
m
p
il
a
n
 Total 
Nilai 
Profesi orang tua 
1 Ryan Rizki 1.179 1.173 2.352 PNS 
2 Ismatul Mauli 1.201 1,201 2.402 PNS 
3 Dini Askia Safitri 1.188 1.197 2.385 PNS 
4 Intan Khairina 1.182 1.210 2.392 PNS 
5 Putri Rahmayani 1.178 1.185 2.363 PNS 
6  Ilham Fauzan 1.185 1.114 2.299 PNS 
17 Putri Irfah Mardhatillah 1.191 1.198 2.389 Non PNS 
18 Sufrida 1.185 1.198 2.383 Non PNS 
19 Eka Nurjannah 1.197 1.203 2.400 Non PNS 
20 Fitriani 1.247 1.256 2.503 Non PNS 
21 Nova Yupita 1.121 1.256 2.503 Non PNS 
22 Rahmatia 1.121 1.121 2.242 Non PNS 
23 Syuhada 1.197 1.186 2.383 Non PNS 
24 Sepna Kasturi 1,147 1.186 2.303 Non PNS 
25 Rabi Pangestu 1.146 1.182 2.329 Non PNS 
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7 Putri Yanti 1.187 1.175 2.362 PNS 
8 Audri 1.167 1.155 2.322 PNS 
9 Teuku Khairil 1.175 1.138 2.313 PNS 
10 Dicky Saputra 1.185 1.155 2.340 PNS 
11 Nailul Muna 1.196 1.170 2.366 PNS 
12 Mursalin 1.174 1.165 2.339 PNS 
13 Fajar Rizki 1.147 1.160 2.307 PNS 
14 Ryan Rizki 1.137 1.175 2.312 PNS 
15 M. Faizal 1.120 1.158 2.278 PNS 
16 Siti Magfirah 1.153 1.145 2.298 PNS 
17 Fahrul Razi 1.177 1,152 2.329 PNS 
18 Zulfatan  1.135 1.170 2.305 PNS 
19 Mufazzal  1.178 1.130 2.308 PNS 
20 Dahlia  1.194 1.155 2.349 PNS 
21 Debi Mauliani 1.154 1.159 2.313 PNS 
22 M. Haikal 1.174 1.134 2.308 PNS 
23 Nadiatul Firda 1.155 1.175 2.330 PNS 
24 Suci Khairani 1.134 1.195 2.329 PNS 
25 Indah Yuliandari 1.145 1.160 2.305 PNS 
Sumber: Dokumen Rapor Siswa Kelas XII Semester II Tahun Pelajaran 2017/2018, 
02 November 2018. 
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Berdasarkan dari tabel nilai leger baik siswa yang profesinya orang tuanya 
non PNS dan siswa yang profesi orang tuanya PNS, dapat dilihat perbandingan 
antara kedua bahwa yang lebih unggul itu adalah nilai leger dari siswa yang orang 
tuanya berprofesi Non PNS. Hasil ini sesuai dengan tabel 4.5, hanya 8 siswa yang 
orang tuanya berprofesi Non PNS, men menjawab bahwa orang tuanya selalu 
mengontrol anda belajar, sedangkan siswa yang orang tuanya PNS hanya 1 orang 
yang menjawab orang tuanya selalu mengontrol anaknya.  Tabel 4.13 juga 
menunjukkan hanya  8 orang siswa yang yang profesi orang tuanya Non PNS yang 
menjawab prestasi belajar saya sangat meningkat. 
 Jadi antara hasil jawaban angket dengan hasil nilai leger ini sama-sama 
menujukkan bahwa anak yang orang tua berprofesi Non PNS yang lebih unggul 
prestasi belajarnya, daripada siswa yang orang tua berprofesi PNS. 
C. Analisis Hasil Penelitian 
Setelah diperoleh hasil penelitian di SMAN 1 Krueng Barona Jaya, Aceh 
Besar. Perlu dianalisis kembali apakah hipotesis yang telah ditetapkan sebelumnya 
dapat diterima kebenarannya atau tidak. Untuk membuktikan hipotesis tersebut, 
peneliti akan membandingkan antara hipotesis dengan hasil penelitian yang 
diperolah di lapangan. 
Hipotesis penelitian ini menyatakan adanya prestasi siswa yang orang tuanya 
PNS lebih baik daripada prestasi siswa yang orang tuanya Non PNS. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa dampak Profesi Pegawai Negeri Sipil dan Non 
Pegawai Negeri Sipil terhadap prestasi perserta didik di SMAN 1 Krueng Barona 
Jaya, Aceh Besar. Sebagaimana diketahui hasil dari angket 4.5 Apakah orang tua 
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anda selalu mengontrol anda belajar. Siswa yang orang tuanya Non PNS hanya 8 
orang yang menjawab selalu sedangkan PNS hanya 1 orang yang menjawab selalu. 
Dari hasil ini dapat disimpulkan orang tua yang PNS kurang mengontrol anaknya 
dalam hal belajar. Hal ini juga dapat dilihat dari hasil angket 4.13 hanya 8 orang 
siswa yang dari orang tuanya Non PNS dan 1 orang yang PNS yang menjawab 
prestasi belajar saya sangat meningkat dan 4 orang siswa yang orang tuanya PNS 
yang menjawab prestasi belajar saya biasa-biasa saja. Dengan hasil jawaban siswa 
tersebut dapat di simpulkan bahwa profesi orang tua sangat mempengaruhi Prestasi 
belajar siswa. Dari hasil rapor juga dapat dilihat bahwa yang memiliki nilai tertinggi 
adalah Non PNS. 
Adapun yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Prestasi siswa 
yang orang tuanya PNS lebih baik daripada prestasi siswa yang orang tuanya Non 
PNS. Maka hipotesis Prestasi siswa yang orang tuanya PNS bisa dikatakan kurang 
baik tetapi prestasi siswa yang orang tuanya Non PNS yang jauh lebih baik, hal 
terbukti dengan adanya penelitian ini. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 Setelah peneliti menguraikan bab demi bab di atas, akhirnya sampailah pada 
bab yang terakhir yang merupakan kesimpulan dari uraian-uraian sebelumnya dan 
akan mengemukakan kesimpulan serta saran-saran yang kiranya dapat bermanfaat 
bagi peneliti sendiri dan bagi pembaca.  
A. Kesimpulan 
Dampak Prosfesi orang tua sangat menpengaruhi prestasi belajar siswa, hal 
ini terlihat jelas antara orang tua yang Non PNS dan PNS mempengaruhi prestasi 
belajar siswa. Orang tua siswa yang berprofesi Non PNS lebih memiliki banyak 
waktu untuk anaknya dan memiliki pola asuh baik terhadap anak, maka tidak salah 
jika prestasi belajar anak yang orang tuanya berprofesi Non PNS tersebut memiliki 
prestasi nilai yang sangat baik.  
Keluarga adalah  hal yang paling penting, terutama  orang tua (Informal). Jika  
orang tua bisa memberikan motivasi bahwa anak tersebut harus lebih sukses 
daripada orang tuanya, memberikan pengertian bahwa  pendidikan disekolah 
sangatlah penting dan orang tua memiliki pola asuh  yang baik  terhadap anaknya 
otomatis,  prestasi belajar anak tersebut tanpa disadari akan memiliki prestasi 
belajar yang sangat baik. Jika  proses  pola asuh yang diberikan oleh orang tua baik 
untuk mendidik anaknya dan sesuai dengan perkembangan psikologi anaknya, 
maka hasil prestasi belajarnya juga akan baik, bahkan anak tersebut bisa sukses dan 
berhasil. Jika dari keluarga terutama dari orang tua (Informal) mendidik dan 
mengasuh anaknyan dengan baik, ketika anak tersebut menghadapi ruang lingkup 
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Formal (sekolah)  dan ruang Lingkup Masyarakat (Non Formal). Ini akan 
menghasilkan sikap sesuatu yang baik juga. Jika anak tersebut memperoleh pola 
asuh yang tidak baik dari orang tua (Informal) ini juga akan  mempengaruhi ruang 
lingkup Formal (Sekolah) dan Non Formal (Lingkungan Masyarakat) akan berjalan 
tidak baik juga. 
B.    Saran  
 Sebagaimana penutup pembahasan ini, peneliti mengemukakan beberapa 
saran yang kiranya berguna untuk Pendidikan Agama Islam, Adapun saran-saran 
tersebut ialah: 
1. Diharapkan kepada orang tua di SMAN 1 Krueng Barona Jaya dapat 
menigkatkan dalam membimbing anaknya yang lebih baik dan juga  harus 
selalu mengontrol anaknya. 
2. Bagi siswa diharapkan untuk lebih semangat dan termotivasi dalam 
meningkatkan prestasi belajar. 
3. Diharapkan bagi Wali Kelas agar dapat memberikan pengertian kepada 
orang tua siswa bahwa profesi orang tua sangat mempengaruhi prestasi 
belajar, sehingga orang tua dapat berkomunikasi dengan anaknya dan bisa 
menggunakan pola asuh yang baik untuk anaknya.  
Demikian Uraian kesimpulan dan saran yang dapat peneliti paparkan, mudah-
mudahan bermanfaat bagi para pembaca. 
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ANGKET UNTUK SISWA 
 
Nama  :  
Kelas :  
Pekerjaan Orangtua   
Ayah  PNS [   ] Non PNS [   ] 
Ibu  PNS [   ] Non PNS [   ] 
 
A. Petunjuk 
1. Isilah terlebih dahulu identitas pada tempat yang telah disediakan. 
2. Bacalah terlebih dahulu setiap pertanyaan dengan teliti. 
3. Berikanlah tanda (X) pada salah satu alternatif jawaban yang paling sesuai 
atau cocok menurut yang ada alami (rasakan). 
4. Setelah diisi, angket ini dikumpulkan kembali. 
 
Pertanyaan 
 
1. Apakah orangtua anda menyediakan semua perlengkapan belajar. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kandang-kadang 
d. Tidak Pernah 
 
2. Apakah orangtua anda selalu mengontrol anda belajar. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
3. Apakah orangtua anda selalu meluangkan waktu untuk anda, ketika anda 
membutuhkannya. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak pernah 
 
4. Ketika anda mengalami kesulitan dalam belajar atau mengerjakan PR (Pekerjaan 
Rumah), apakah orangtua ikut membantu menyelesaikannya. 
a. Orangtua meluangkan waktu untuk mengatasi kesulitan saya  belajar. 
b. Orangtua mengabaikan kesulitan belajar saya 
c. Orangtua ikut menyelesaikan tetapi kesulitan belajar saya tidak selesai 
d. Orangtua saya sering menunda untuk membantu saya menyelesaikan tugas 
 
  
 
5. Apakah orangtua anda selalu menanyakan anda mempunyai tugas sekolah atau tidak. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kandang-kadang 
d. Tidak Pernah 
 
6. ketika anda pulang dari sekolah ke rumah, apakah anda bertemu dengan orangtua. 
a. Bertemu Ibu 
b. Bertemu Ayah 
c. Bertemu Ayah dan Ibu 
d. Tidak  bertemu siapa-siapa. 
 
7. ketika orangtua anda berada dirumah dan sibuk dengan pekerjaannya, apakah 
orangtua anda  mau membantu anda  menyelesaikan kesulitan belajar. 
a. Selalu sibuk, tetapi ketika saya membutuhkan dalam hal belajar, orangtua saya 
meluangkan waktunya. 
b. selalu sibuk, tetapi setelah pekerjaannya selesai baru orangtua saya membantu 
menyelesaikan kesulitan belajar saya. 
c. meluangkan waktu ketika sibuk, tetapi hanya sebentar 
d. Orangtua saya mengabaikan saya ketika sibuk. 
 
8. Apakah orangtua anda selalu memberi motivasi dalam hal belajar kepada anda. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kandang-kadang 
d. Tidak Pernah 
 
9. Apakah anda sering berdiskusi tentang pelajaran dengan orangtua. 
a. Selalu 
b. Sering 
c. Kadang-kadang 
d. Tidak Pernah 
 
10. Bagaimana dampak profesi orangtua anda terhadap prestasi belajar anda. 
a. Prestasi belajar saya sangat meningkat 
b. Prestasi belajar saya sangat buruk. 
c. Prestasi belajar saya biasa-biasa saja 
d. Prestasi belajar saya tidak stabil 
 
 
 
 
  
 
  
 
  
 
  
DAFTAR GAMBAR 
 
1. Guru memberikan arahan bagaimana cara mengisi angket. 
 
 
2. Guru dan Peniliti menjawab pertanyaan dari siswa yang tidak mengerti tentang angket. 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Siswa dan siswi mulai mengisi angket. 
 
 
 
4. Siswa dan siswi mulai selesai mengisi angket 
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Nama   : Mutia Sari 
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